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Form A.00.00 = -
TRANSPARANSI PENERAPAN TATA KELOLA BPR Oj( |'-J}LT_,’;;P-' A5
LIANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

KE

Nama Lembaga Jasa Keuangan

Posisi Laporan

Alamat

Nomor Telepon

Penjelasan Umum

- PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

- 31 Desember 2022

: JI.Raya Pecangaan No.62 Jepara

- 0291755224

. PT. Bank Perkreditan Rakyat Nusamba Pecangaan didirikan di

Jakarta pada tanggal 29 September 1989 berdasarkan akta No.107
yang dibuat dihadapan Abdul Latif, SH notaris di Jakarta. Akta
pendirian telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-10264.HT.01.01.TH 89
tanggal 8 Nopember 1989. Anggaran dasar Bank mengalami
perubahan terakhir berdasarkan Akta No. 45 tanggal 23 November
2021 dengan Notaris Ny. Djumini Setyoadi, SH, MKn berisi tentang
peningkatan modal dasar perseroan. Atas perubahan modal
tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No. AHU-0067449.AH.01.02 TAHUN
2021 tanggal 26 November 2021 dan telah dicatat dalam
administrasi Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.S-
562/KR.0313/2021 tanggal 10 Desember 2021. Pengurus Bank
(Direksi dan Komisaris) tidak memiliki saham perseroan. Seluruh
saham perseroan Bank dimiliki oleh holding company yaitu PT
Sentra Modal Harmoni sebanyak 60.660 lembar saham (85,91%)
dan PT Fajar Mas Murni sebanyak 9.950 lembar saham (14,09%),
yang kesemuanya berkedudukan di Jakarta. Bank memulai
operasional usahanya pada tanggal 17 Februari 1990 yang
berkantor pusat di JI. Raya Pecangaan No.62 kabupaten Jepara.
Bank menyadari bahwa akuntabilitas merupakan salah satu tolok
ukur yang sekaligus untuk meningkatkan nilai tambah Bank bagi
Pemegang Saham dan Stakeholders lainnya. Berangkat dari alasan
tersebut maka selaras dengan perkembangan usahanya, Bank
secara berkesinambungan meningkatkan penerapan prinsip-prinsip
tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance) yang baik
dan prinsip kehati-hatian dalam setiap kegiatan usahanya.

Tanggal Cetak

08/02/2023 08:20:40 WIB

Dicetak Oleh

andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.01.10 L
: : CTORITAS
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi Oj( JAsA
KELAMNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

I e O e
TRI BUDIARTO, S.E. Direktur Tugas : 1. Mewakili BPR di dalam dan di luar Pengadilan tentang segala hal dan dalam segala

kejadian, menjalin kerja sama dengan pihak ketiga serta menjalankan segala tindakan
kepengurusan maupun kepemilikan dengan batasan-batasan yang jelas; 2. Melaporkan kepada
perseroan tentang saham yang dimilikinya dan/atau keluarganya dalam perseroan dan
perseroan lain untuk selanjutnya dicatat dalam daftar khusus; 3. Membuat daftar Pemegang
Saham, daftar khusus, risalah RUPS dan risalah rapat Direksi; 4. Membuat laporan tahunan dan
dokumen keuangan BPR; 5. Memelihara seluruh daftar, risalah dan dokumen keuangan dan
dokumen Perseroan; 6. Menyusun Rencana Bisnis Bank sesuai ketentuan dan
mengkomunikasikan kepada Pemegang Saham; 7. Menyampaikan Laporan Tahunan kepada
RUPS setelah ditelaah oleh Dewan Komisaris dalam jangka waktu paling lambat 6 bulan setelah
tahun buku perseroan berakhir; 8. Memastikan bahwa pejabat dan karyawan memiliki
pengetahuan dan keahlian yang dibutuhkan BPR dalam penerapan APU dan PPT; 9. Membuat
pedoman kebijakan dan prosedur perkreditan secara tertulis. Tanggung Jawab : 1.
Terkoordinirnya semua aktivitas BPR, baik bidang operasional, kredit dan pemasaran serta
sumber daya manusia dengan sebaik-baiknya; 2. Tercapainya pertumbuhan perusahaan yang
optimal, sehat dan efesien; 3. Terjaminnya pelaksanaan operasional perusahaan sesuai dengan
ketentuan perbankan dan perundang-undangan yang berlaku; 4. Terciptanya citra yang baik dan
hubungan yang harmonis dengan lingkungan masyarakat; 5. Tercapainya target sesuai
anggaran yang telah ditetapkan; 6. Bertanggung jawab atas seluruh penerapan dan
pengawasan program Anti Pencucian Uang (APU) dan pencegahan Pendanaan Terorisme
(PPT); 7. Menciptakan struktur pengendalian intern dan terselenggaranya fungsi satuan
pengawasan intern; 8. Memastikan berjalannya penerapan fungsi Kepatuhan dan Manajemen
Risiko; 9. Menyusun kebijakan dan pedoman penerapan Kepatuhan dan manajemen risiko
secara tertulis.

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:21:09 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 3



Form A.01.10 .

: : CTORITAS
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi Oj(

JASA
KRELLAMGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara
Posisi Laporan - 31 Desember 2022
TONNY FREDIYANTO, S.E., M.M Direktur yang  Tugas : 1. Mewakili BPR di dalam dan di luar Pengadilan tentang segala hal dan dalam segala
Menjalankan  kejadian, menjalin kerja sama dengan pihak ketiga serta menjalankan segala tindakan
Fungsi kepengurusan maupun kepemilikan dengan batasan-batasan yang jelas; 2. Melaporkan kepada
Kepatuhan perseroan tentang saham yang dimilikinya dan/atau keluarganya dalam perseroan dan

perseroan lain untuk selanjutnya dicatat dalam daftar khusus; 3. Membuat daftar pemegang
saham, daftar khusus, risalah RUPS dan risalah rapat Direksi; 4. Membuat laporan tahunan dan
dokumen keuangan BPR; 5. Bersama-sama anggota Direksi yang lain menyusun Rencana
Bisnis Bank sesuai ketentuan dan mengkomunikasikan kepada Pemegang Saham; 6.
Memelihara seluruh daftar, risalah dan dokumen keuangan dan dokumen perseroan; 7.
Bekerjasama dengan anggota Direksi yang lain dalam menyusun strategi dan rencana kerja
untuk mencapai anggaran; 8. Bersama-sama anggota Direksi yang lain menyampaikan laporan
tahunan kepada RUPS setelah ditelaah oleh Dewan Komisaris dalam jangka waktu paling
lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku perseroan berakhir. Tanggung jawab : 1.
Terkoordinirnya semua aktivitas BPR khususnya Tata Kelola, Kepatuhan dan Manajemen Risiko
secara optimal; 2. Tercapainya pertumbuhan perusahaan yang optimal, sehat dan efesien; 3.
Terjaminnya pelaksanaan operasional perusahaan sesuai dengan ketentuan perbankan dan
perundang- undangan yang berlaku; 4. Terciptanya citra yang baik dan hubungan yang
harmonis dengan lingkungan masyarakat; 5. Tercapainya target sesuai anggaran yang telah
ditetapkan; 6. Bertanggung jawab atas seluruh penerapan dan pengawasan program Anti
Pencucian Uang (APU) dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (PPT); 7. Menciptakan struktur
pengendalian intern dan terselenggaranya fungsi satuan pengawasan intern; 8. Memastikan
berjalannya penerapan fungsi Kepatuhan dan Manajemen Risiko.

Tindak Lanjut Rekomendasi Dewan Komisaris

Direksi telah menjalankan tugas dengan baik, secara umum telah menindaklanjuti rekomendasi Dewan komisaris, sebagai berikut : 1. Penyusunan Rencana Bisnis Bank (RBB) dan
memaparkan dalam forum Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) sehingga RBB ini bisa dilakukan pengawasan oleh Dewan Komisarsi dan para Pemegang Saham; 2. Menjalankan usaha
bank dengan prinsip kehati-hatian; 3. Melaksanakan kegiatan usaha secara sehat dengan senantiasa berpedoman pada kebijakan dan prosedur; 4. Melakukan pencatatan dan penyajian
laporan sesuai dengan standarakuntansi yang berlaku pada BPR; 5. Direksi telah melakukan pengembangan produk dan layanan secara terus menerus untuk menyikapi perkembangan dan
kebutuhan nasabah yang terus berkembang; 6. Menunjuk dan mengangkat salah satu Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan dan manajemen risiko; 7. Direksi telah menunjuk Pejabat
Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan, manajemen risiko dan anti pencucian uang dan pencegahan pendanaan terorisme; 8. Sudah memberlakukan struktur organisasi yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan dan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dan Manajemen Risiko; 9. Menerapkan zero tolerance terhadap fraud; 10. Membudayakan pembelajaran
secara berkelanjutan dengan mengikutsertakan program pendidikan dan pelatihan kepada seluruh jenjang organisasi, baik yang diselenggarakan oleh intern BPR, BPR Nusamba Group
maupun oleh pihak eksternal; 11. Segala data dan informasi yang dibutuhkan oleh Dewan Komisaris telah disediakan oleh Direksi kepada Dewan Komisaris secara lengkap; 12. Menindak
lanjuti temuan audit dan rekomendasi dari SKAI, Audit Eksternal, dan hasil pengawasan OJK dan/atau hasil pengawasan otoritas lain; 13. Direksi telah mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugasnya kepada Pemegang Saham melalui RUPS Tahunan

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:21:09 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 2 dari 3



Form A.01.10 L

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi 0’(

CTORITAS
JASA
KRELLAMGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:21:09 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 3 dari 3



Form A.01.20 L
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris Oj( FIORImS
KELANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

I O e
DWI YONO, S.E., M.M. Komisaris Utama Tugas : 1. Mengawasi kebijakan Direksi; 2. Melakukan pengawasan aktif terhadap pelaksanaan

penerapan Program Anti Pencucian Uang (APU) dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (PPT);
3. Menyetujui seluruh Standar Operasional Prosedur yang dibuat oleh Direksi; 4. Menyetujui
Rencana Bisnis Bank yang telah dibuat oleh Direksi dan mengkomunikasikan kepada
Pemegang Saham; 5. Melakukan Pengawasan aktif terhadap pelaksanaan kebijakan
perkreditan dan melaporkan hasil pengawasan kepada Instansi yang berwenang secara
semesteran; 6. Memberikan nasehat / saran kepada Direksi; 7. Mengadakan rapat bulanan dan
triwulan; 8. Mengevaluasi Pelaksanaan Rencana Bisnis Bank; 9. Menyampaikan laporan hasil
pengawasan kepada pemegang saham setiap bulan; 10. Menyampaikan laporan hasil
pengawasan kepada Instansi yang berwenang setiap semester. Tanggung Jawab : 1.
Memastikan Operasional BPR, berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 2. Melakukan

1 Pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik mengenai
perseroan maupun usaha perseroan, dan memberi nasehat kepada Direksi; 3. Memastikan
berjalannya penerapan fungsi Kepatuhan dan Manajemen Risiko; 4. Memastikan penerapan
Fungsi Kepatuhan dan Manajemen Risiko oleh Direksi; 5. Mengevaluasi pertanggungjawaban
direksi atas pelaksanaan kebijakan Kepatuhan dan Manajemen risiko; 6. Mengevaluasi dan
memutuskan permohonan direksi yang berkaitan dengan transaksi yang memerlukan
persetujuan dewan komisaris dalam hal pemberian kredit kepada pihak terkait; 7.
Bertanggungjawab sesuai ketentuan atau Undang-undang yang berlaku dan anggaran dasar
Bank; 8. Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pengawasan secara efektif dan efisien serta
terpeliharanya komunikasi yang baik dengan Direksi, Auditor Esktermal dan Otoritas Jasa
Keuangan; 9. Memastikan Direksi memiliki rencana dan melaksanakan kegiatan dalam
rangka meningkatkan Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan.

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:21:42 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 3
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Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris 0]( OTORITAS

JASA
KELLAMGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara
Posisi Laporan - 31 Desember 2022
SUGIARTO, S.E. Komisaris Tugas : 1. Bersama-sama Komisaris Utama mengawasi kebijakan Direksi; 2. Bersama-sama

Komisaris Utama melakukan pengawasan aktif terhadap pelaksanaan penerapan Program Anti
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme, 3. Bersama-sama Komisaris Utama
menyetujui seluruh Standar Operasional Prosedur yang dibuat oleh Direksi, 4. Bersama-sama
Komisaris Utama menyetujui Rencana Bisnis Bank yang telah dibuat oleh Direksi dan
mengkomunikasikan kepada Pemegang Saham, 5. Bersama-sama Komisaris Utama melakukan
Pengawasan aktif terhadap pelaksanaan kebijakan perkreditan dan melaporkan hasil
pengawasan kepada Instansi yang berwenang secara semesteran, 6. Bersama-sama Komisaris
Utama memberikan nasehat atau saran kepada Direksi, 7. Bersama-sama Komisaris Utama
mengadakan rapat bulanan dan triwulan, 8. Bersama-sama Komisaris Utama mengevaluasi
Pelaksanaan Rencana Bisnis Bank. Tanggungjawab : 1. Bersama-sama Komisaris Utama
memastikan Operasional BPR berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 2. Bersama-
sama Komisaris Utama melakukan Pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya
pengurusan pada umumnya baik mengenai perseroan maupun usaha perseroan dan memberi
nasehat kepada Direksi, 3. Bersama-sama Komisaris Utama memastikan berjalannya
penerapan fungsi Kepatuhan dan Manajemen Risiko, 4. Bersama-sama Komisaris Utama
menyetujui dan mengevaluasi kebijakan Kepatuhan dan Manajemen risiko paling sedikit satu
kali dalam satu tahun atau sewaktu-waktu dalam hal terdapat perubahan yang mempengaruhi
kegiatan usaha BPR secara signifikan, 5. Bersama-sama Komisaris Utama memastikan
penerapan fungsi Kepatuhan dan Manajemen Risiko oleh Direksi, 6. Bersama-sama Komisaris
Utama mengevaluasi pertanggungjawaban direksi atas pelaksanaan kebijakan Kepatuhan dan
Manajemen risiko, paling sedikit setiap semester

Rekomendasi Kepada Direksi

Rekomendasi kepada Direksi: 1. Manajemen beserta Jajarannya segera melakukan evaluasi terhadap strategi-strategi yang telah diterapkan pada tahun 2021 dan menetapkan strategi
baru yang lebih baik pada tahun 2022 agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan yang diharapkan; 2. Manajemen segera melakukan review terhadap penerapan suku bunga
kredit, tabungan, deposito serta provisi dan administrasi kredit serta melakukan review terhadap fitur produk baik kredit agar terus meningkat, tabungan maupun deposito agar diminati
masyarakat namun tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian, likuiditas serta Cost Of Money; 3. Konsistensi atas penerapan ketentuan ketentuan yang ada; 4. Pemahanan dan Sosialisasi
atas pemberlakuan ketentuan agar dilakukan terhadap seluruh karyawan maupun nasabah; 5. Optimalisasi volume pelemparan kredit di seluruh jaringan sehingga meningkatkan
kemampulabaan bank; 6. Dalam peningkatan volume KYD harus memperhatikan kualitas kredit tetap dalam kondisi baik, dengan meningkatkan penajaman terhadap analisa kredit; 7.
Pengendalian biaya overhead perusahaan agar setiap pengeluaran biaya harus dimbarigi dengan kenaikan pendapatan; 8. Monitoring terhadap kredit dalam golongan NPL maupun kredit
lancar dan kredit dalam perhatian khusus, agar lebih ditingkatkan; 9. Mengoptimalkan fungsi dan peran kantor cabang dalam memberikan kontribusi secara positif balk pendanaan maupun
penyaluran dana; 10. Pemasaran terhadap produk unggulan seperti tabungan Hormont Plus agar lebih dioptimalkan dengan media yang ada; 11. Pemasaran terhadap produk tabungan
dan deposito masyarakat tetap dioptimalkan lagi; 12. Pemasaran terhadap produk tabungan dan deposito masyarakat tetap dioptimalkan lagi; 13. Untuk meningkatkan Laba agar
meningkatkan produktifitas Sumber Daya manusia yang ada dan Optimalisasi semua jaringan kantor

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:21:42 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 2 dari 3




Form A.01.20 L

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris 0’( UTORITAS

JASA
KELLAMGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:21:42 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 3 dari 3



Form A.01.31 o W
Tugas dan Tanggung Jawab Komite 0’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

CTORITAS
JA5A
KELAMGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

BPR tidak memiliki komite

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:22:11 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.01.32 .

CTORITAS
Struktur, Keanggotaan, Keahlian, dan Independensi Anggota Komite 0’( JASA

KRELLAMGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

BPR tidak memiliki komite

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:22:37 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.01.33 .

CTORITAS
Program Kerja dan Realisasi Program Kerja Komite 0’( JASA

KRELLAMGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

BPR tidak memiliki komite

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:23:00 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.02.10 W
Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada BPR Oj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KELAMNGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Direksi tidak memiliki saham di BPR

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:23:28 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.02.20 L

T
Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada Perusahaan Lain Oj( ?.JE!.HI o

KELAMNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Direksi tidak memiliki saham di perusahaan lain

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:23:46 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.03.10 L
Hubungan Keuangan Anggota Direksi pada BPR 0’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

CTORITAS
JASA
KRELLAMGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan . 31 Desember 2022

\[o} Nama Anggota Direksi Hubungan Keuangan
Anggota Direksi Lain Anggota Dewan Komisaris Pemegang Saham

1 TONNY FREDIYANTO, S.E., M.M tidak ada tidak ada tidak ada

2  TRIBUDIARTO, S.E. tidak ada tidak ada tidak ada

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:24:10 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.03.20 N
Hubungan Keluarga Anggota Direksi pada BPR 0’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

CTORITAS
JASA
KRELLAMGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan . 31 Desember 2022

Hubungan Keluarga
Nama Anggota Direksi Anggota Direksi Lain Anggota Dewan Komisaris Pemegang Saham

1 TRI BUDIARTO, S.E. tidak ada tidak ada tidak ada

2  TONNY FREDIYANTO, S.E., M.M tidak ada tidak ada tidak ada

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:24:39 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



S N

Form A.04.10 L
Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada BPR Oj( JASA
KELANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara
Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Dewan komisaris tidak memiliki saham di BPR

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:25:06 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.04.20 S N sz
Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada Perusahaan Lain Oj( f:'%'suﬁmmm

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

‘ Nama Anggota Dewan Komisaris Nama Perusahaan Lain Persentase Kepemilikan (%)
1

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:25:24 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.05.10 L
Hubungan Keuangan Anggota Dewan Komisaris pada BPR 0’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

CTORITAS
JASA
KRELLAMGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan . 31 Desember 2022

Nama Anggota Dewan Komisaris Hubungan Keuangan
Anggota Dewan Komisaris Lain Anggota Direksi Pemegang Saham

1 DWI'YONO, S.E., M.M. tidak ada tidak ada tidak ada

2 SUGIARTO, S.E. tidak ada tidak ada tidak ada

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:25:45 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.05.20 ﬁ
Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komisaris pada BPR 0’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

CTORITAS
JASA
KRELLAMGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan . 31 Desember 2022

Hubungan Keluarga
Nama Anggota Dewan Komisaris Anggota Dewan Komisaris Lain Anggota Direksi Pemegang Saham

1 DWI'YONO, S.E., M.M. tidak ada tidak ada tidak ada

2 SUGIARTO, S.E. tidak ada tidak ada tidak ada

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:26:03 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.06.10 L

Paket/Kebijakan Remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang Oj(
Ditetapkan Berdasarkan RUPS

OTORIMTAS
JASA
RELIAMGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara
Posisi Laporan - 31 Desember 2022
J(eDrglsafneT .IL.JQEL?Si Direksi Dewan Komisaris
1 Gaji 2 218850000 2 288000000
2 Tunjangan 2 101750000 2 192708000
3 Tantiem 2 12750000 2 16858000
4  Kompensasi berbasis saham 2 0 2 0
5  Remunerasilainnya 2 0 2 0
Total 333350000 497566000

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:26:21 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.06.20
Uraian Fasilitas Lain bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang Ditetapkan Berdasarkan RUPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

L
OTORITAS
( JRSA

KRELLAMGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan . 31 Desember 2022

Jenis Fasilitas Lain (Dalam 1 Tahun)

1 Perumahan

2 unit perumahan dinas, masing-masing untuk Direktur Bisnis dan
Direktur YMFK
9 Transportasi 2 (dua) unit kendaraan dinas, masing-masing untuk Direktur Bisnis
dan Direktur YMFK
3 Asuransi Kesehatan Asuransi Personal Accident dan Term Life
4 Fasilitas lainnya DPLK Pensiun dan Jaminan Hari Tua BPJS Ketenagakerjaan

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Rutin

Uraian Fasilitas Disertai dengan Jumlah Fasilitas (Unit)

Dewan Komisaris

tidak ada
tidak ada

Asuransi Personal Accident dan Term Life

DPLK Pensiun dan Jaminan Hari Tua BPJS Ketenagakerjaan

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:26:45 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com

1 dari 1



Form A.07.00 L

Rasio Gaiji Tertinggi dan Gaji Terendah ( UTORITAS

JASA
KELAMNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

o
1 Rasio gaji pegawai yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang terendah (b) 8,10 1
2 Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota Direksi yang terendah (b) 1,40 1
3 Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggi (a) dan gaji anggota Dewan Komisaris yang 1,75 1
terendah (b)
1

4 Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota dewan Komisaris yang tertinggi (b) 1,20

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang tertinggi (b) 1,50 1

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:27:08 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.08.10
Pelaksanaan Rapat dalam 1 (satu) tahun Oj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KELAMGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

“ Tanggal Rapat Jumlah Peserta Topik/Materi Pembahasan

04-01-2022 1. Evaluasi Kinerja Bulan Desember 2021; 2. Pengembangan Prospek Bisnis ke Depan; 3. Tindak
Lanjut Temuan Hasil Audit; 4. Isu-isu Strategis / penetapan kebijakan strategis; 5. Pengawasan
terhadap ketentuan-ketentuan (apuppt, perlindungan konsumen, prosedur dan kebijakan
perkreditan dan operasional, pelaksanaan gcg dan manajemen risiko)

03-02-2022 2 1. Evaluasi Kinerja Bulan Januari 2022; 2. Pengembangan Prospek Bisnis ke Depan; 3. Tindak
Lanjut Temuan Hasil Audit; 4. Isu-isu Strategis / penetapan kebijakan strategis; 5. Pengawasan
terhadap ketentuan-ketentuan (apuppt, perlindungan konsumen, prosedur dan kebijakan
perkreditan dan operasional, pelaksanaan gcg dan manajemen risiko)

08-03-2022 2 1. Evaluasi Kinerja Bulan Februari 2022; 2. Pengembangan Prospek Bisnis ke Depan; 3. Tindak
Lanjut Temuan Hasil Audit; 4. Isu-isu Strategis / penetapan kebijakan strategis; 5. Pengawasan
terhadap ketentuan-ketentuan (apuppt, perlindungan konsumen, prosedur dan kebijakan
perkreditan dan operasional, pelaksanaan gcg dan manajemen risiko)

06-04-2022 2 1. Evaluasi Kinerja Bulan Maret 2022; 2. Pengembangan Prospek Bisnis ke Depan; 3. Tindak
Lanjut Temuan Hasil Audit; 4. Isu-isu Strategis / penetapan kebijakan strategis; 5. Pengawasan
terhadap ketentuan-ketentuan (apuppt, perlindungan konsumen, prosedur dan kebijakan
perkreditan dan operasional, pelaksanaan gcg dan manajemen risiko)

09-05-2022 2 1. Evaluasi Kinerja Bulan April 2022; 2. Pengembangan Prospek Bisnis ke Depan; 3. Tindak Lanjut
Temuan Hasil Audit; 4. Isu-isu Strategis / penetapan kebijakan strategis; 5. Pengawasan terhadap
ketentuan-ketentuan (apuppt, perlindungan konsumen, prosedur dan kebijakan perkreditan dan
operasional, pelaksanaan gcg dan manajemen risiko)

06-06-2022 2 1. Evaluasi Kinerja Bulan Mei 2022; 2. Pengembangan Prospek Bisnis ke Depan; 3. Tindak Lanjut
Temuan Hasil Audit; 4. Isu-isu Strategis / penetapan kebijakan strategis; 5. Pengawasan terhadap
ketentuan-ketentuan (apuppt, perlindungan konsumen, prosedur dan kebijakan perkreditan dan
operasional, pelaksanaan gcg dan manajemen risiko)

05-07-2022 2 1. Evaluasi Kinerja Bulan Juni 2022; 2. Pengembangan Prospek Bisnis ke Depan; 3. Tindak Lanjut
Temuan Hasil Audit; 4. Isu-isu Strategis / penetapan kebijakan strategis; 5. Pengawasan terhadap
ketentuan-ketentuan (apuppt, perlindungan konsumen, prosedur dan kebijakan perkreditan dan
operasional, pelaksanaan gcg dan manajemen risiko)

09-08-2022 2 1. Evaluasi Kinerja Bulan Juli 2022; 2. Pengembangan Prospek Bisnis ke Depan; 3. Tindak Lanjut
Temuan Hasil Audit; 4. Isu-isu Strategis / penetapan kebijakan strategis; 5. Pengawasan terhadap
ketentuan-ketentuan (apuppt, perlindungan konsumen, prosedur dan kebijakan perkreditan dan
operasional, pelaksanaan gcg dan manajemen risiko)

12-09-2022 2 1. Evaluasi Kinerja Bulan Agustus 2022; 2. Pengembangan Prospek Bisnis ke Depan; 3. Tindak
Lanjut Temuan Hasil Audit; 4. Isu-isu Strategis / penetapan kebijakan strategis; 5. Pengawasan
terhadap ketentuan-ketentuan (apuppt, perlindungan konsumen, prosedur dan kebijakan
perkreditan dan operasional, pelaksanaan gcg dan manajemen risiko)

10-10-2022 2 1. Evaluasi Kinerja Bulan September 2022; 2. Pengembangan Prospek Bisnis ke Depan; 3. Tindak
Lanjut Temuan Hasil Audit; 4. Isu-isu Strategis / penetapan kebijakan strategis; 5. Pengawasan
terhadap ketentuan-ketentuan (apuppt, perlindungan konsumen, prosedur dan kebijakan
perkreditan dan operasional, pelaksanaan gcg dan manajemen risiko)

07-11-2022 2 1. Evaluasi Kinerja Bulan Oktober 2022; 2. Pengembangan Prospek Bisnis ke Depan; 3. Tindak
Lanjut Temuan Hasil Audit; 4. Isu-isu Strategis / penetapan kebijakan strategis; 5. Pengawasan
11 terhadap ketentuan-ketentuan (apuppt, perlindungan konsumen, prosedur dan kebijakan
perkreditan dan operasional, pelaksanaan gcg dan manajemen risiko; 6. Pembahasan RBB Tahun
2023.

07-12-2022 2 1. Evaluasi Kinerja Bulan November 2022; 2. Pengembangan Prospek Bisnis ke Depan; 3. Tindak
Lanjut Temuan Hasil Audit; 4. Isu-isu Strategis / penetapan kebijakan strategis; 5. Pengawasan
terhadap ketentuan-ketentuan (apuppt, perlindungan konsumen, prosedur dan kebijakan
perkreditan dan operasional, pelaksanaan gcg dan manajemen risiko)

10

12

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Selain Rapat Dewan Komisaris sebagaimana daftar tersebut diatas, Dewan Komisaris juga menghadiri rapat gabungan dengan peserta rapat Dewan
Komisaris, Direksi dan Seluruh Pejabat yang diselenggarakan secara bulanan dengan topik / materi pembahasan Evaluasi temuan hasil SKAI dan
Tindak Lanjutnya, Evaluasi Penerapan Kepatuhan, Manajemen Risiko & APUPPT dan tindak lanjutnya, evaluasi terhadap rencana bisnis, dan
evaluasi terhadap rencana strategis

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:29:16 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.08.20
Kehadiran Anggota Dewan Komisaris Oj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

ﬂT'DHITAS-
HE LHNGHN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara
Posisi Laporan - 31 Desember 2022
Nama Anggota Dewan Komisaris Tingkat Kehadiran (dalam %)
DWI YONO, S.E., M.M. 12 0 100,00
2 SUGIARTO, S.E. 12 0 100,00

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:28:46 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.09.00 N
Jumlah Penyimpangan Internal (Internal Fraud) 0’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

CTORITAS
JASA
KRELLAMGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Jumlah Penyimpangan Internal (Dalam 1 Tahun) Jumlah Kasus (satuan) yang Dilakukan Oleh
Anggota Direksi Anggota Dewan Komisaris Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap

Total Fraud 0 0 0 0 0 0 0 0
Telah Diselesaikan 0 0 0 0
Dalam Proses Penyelesaian 0 0 0 0 0 0 0 0
Belum Diupayakan Penyelesaiannya 0 0 0 0 0 0 0 0
Telah ditindaklanjuti Melalui Proses Hukum 0 0 0 0

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:30:03 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.10.00 . N

. . CTORITAS
Permasalahan Hukum yang Dihadapi (

JASA
KELWAMNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Permasalahan Hukum Jumlah (satuan)
0

Telah Selesai 17

(telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap)

Dalam Proses Penyelesaian 0 0
Total 17 0

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Selama tahun 2022, permasalahan hukum yang terjadi kesemuanya merupakan perkara perdata melalui gugatan sederhana yang dilaksanakan di
Pengadilan Negeri Jepara dan Pengadilan Negeri Kudus kepada debitur akibat ingkar janji (wanprestasi). Putusan dikabulkan seluruhnya (verstek)

sebanyak 4 perkara, putusan damai (acta van dadin) sebanyak 7 perkara dan cabut perkara dikarenakan debitur telah memenuhi kewajiban kreditnya
sebanyak 6 perkara.

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:30:52 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.11.00 .

Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan 0’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

CTORITAS
JASA
KRELLAMGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan kepentingan

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:32:03 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form A.12.00

' OTORITAS
Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial dan Kegiatan Politik 0’( JASA

KRELLAMGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara
Posisi Laporan - 31 Desember 2022
I e e e Y S
20220126 Kegiatan Sosial SUMBANGAN PARTISIPASI VAKSINASI COVID DINAS KESEHATAN 1.050.000
2 20220225 Kegiatan Sosial SUMBANGAN HADIAH LOMBA AL FALH PENGURUS YAYASAN 300.000
3 20220425 Kegiatan Sosial SANTUNAN UNTUK YATAMA YATAMA LEBUAWU 6.000.000
4 20220603 Kegiatan Sosial SUMBANGAN SEDEKAH BUMI DESA WIL SETEMPAT 800.000
5 20220627 Kegiatan Sosial SPONSORSHI KEGIATAN EKONOMI BISNIS PANITIA KEGIATAN 300.000
6 20221014 Kegiatan Sosial SUMBANGAN MAULID NABI PANITIA PENGAJIAN 100.000
7 20221024 Kegiatan Sosial GEBYAR BAWU BERSHOLAWAT PANITIA KEGIATAN BAWU 250.000
8 20221027 Kegiatan Sosial SUMBANGAN KEGIATAN FATAYAT PCA FATAYAT NU PECANGAAN 200.000
9 20221128 Kegiatan Sosial SUMBANGAN PERBARINDO GEMPA PANITIA GEMPA CIANJUR 1.000.000

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:32:36 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 1



Form B.00.00

Kesimpulan Umum Hasil Penilaian Sendiri (Self Assesment) atas Penerapan

Tata Kelola BPR

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

.
OTORITAS
JASA
KELANGAN

Nama BPR

Posisi Laporan
Alamat

Nomor Telepon
Modal Inti BPR
Total Aset BPR
Bobot BPR

Status Audit Ekstern
Nilai Komposit
Peringkat Komposit

Analisis

- PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara
- 31-12-2022

: JI. Raya Pecangaan No.62 Jepara

- (0291)-755224

: 13.581.856.951,00

: 143.339.135.308,00

: B

. Diaudit

02,3

D2

: Dari hasil penilaian sendiri (self-assessment) penerapan tata kelola

PT. BPR Nusamba Pecangaan, nilai komposit yang diperoleh 1.90
sehingga termasuk dalam predikat Baik. Beberapa langkah
perbaikan agar implementasi penerapan tata kelola perusahaan
dapat lebih baik, antara lain pelaksanaan penerapan tata kelola
dalam setiap kegiatan usaha Bank, kelengkapan organisasi,
peningkatan kualitas SDM, peningkatan pelaksanaan fungsi Audit
Intern Bank, peningkatan sistem pengendalian intern Bank pada
seluruh jajaran organisasi. Predikat komposit Baik yang diperoleh
merupakan suatu wujud nyata Bank untuk memberikan komitmen
yang tinggi terhadap penerapan tata kelola Perusahaan dan
keseriusan Bank untuk mematuhi peraturan perundang-undangan
yang berlaku dengan tujuan untuk lebih meningkatkan kinerija,
efisiensi serta pelayanan Bank kepada Stakeholders.

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:33:39 WIB

andi.irawan3919@gmail.com

1 dari 1



Form B.00.01 .

. L. .. . . L. CTORITAS
Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Masing-Masing Faktor Penilaian Penerapan Tata Kelola ( Jr:”é%ﬂmcm
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara
Posisi Laporan . 31 Desember 2022
Penjumlahan | Total Penilaian .
Faktor Bobot Faktor Struktur Proses S+P+H EaTra
Faktor 1: Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 0,200 1,00 1,10 0,26 2,36 0.472 Secara umum Direksi BPR Nusamba Pecangaan
Direksi dalam melaksanakan kepengurusannya telah

sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Secara
keseluruhan Direksi memenuhi predikat Baik
dengan nilai 2.36

Faktor 2: Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 0,150 0,89 1,00 0,30 2,19 0.329 Secara umum anggota Dewan Komisaris BPR

Dewan Komisaris Nusamba Pecangaan telah memenuhi ketentuan
yang dipersyaratkan dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan. Secara keseluruhan Dewan
Komisaris memenuhi predikat Baik dengan nilai
2.19

Faktor 3: Kelengkapan dan pelaksanaan tugas atau 0,000 0,00 0,00 0,00 0,00 0.000 nihil
fungsi Komite

Faktor 4: Penanganan benturan kepentingan 0,100 1,00 1,20 0,30 2,50 0.250 Selama tahun 2022, transaksi dengan pihak
terkait BPR Nusamba Pecangaan tidak terdapat
benturan kepentingan dan tidak merugikan atau
mengurangi keuntungan Bank. Secara
keseluruhan Penanganan Benturan Kepentingan
memenuhi predikat Baik dengan nilai 2.50

Faktor 5: Penerapan fungsi kepatuhan BPR 0,100 1,20 1,20 0,27 2,67 0.267 Secara umum pelaksanaan fungsi kepatuhan
BPR Nusamba Pecangaan telah berjalan sesuai
ketentuan yang berlaku. Secara keseluruhan
Fungsi Kepatuhan memenuhi predikat Cukup Baik
dengan nilai 2.67

Faktor 6: Penerapan fungsi audit intern 0,100 0,90 1,10 0,20 2,20 0.220 Secara umum pelaksanaan fungsi Audit Intern
BPR Nusamba Pecangaan telah dilaksanakan
sesuai ketentuan yang berlaku. Secara
keseluruhan Fungsi Audit Intern memenubhi
predikat Baik dengan nilai 2.20

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:34:25 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 1 dari 2



Form B.00.01 .

. L . . . S OTORITAS
Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Masing-Masing Faktor Penilaian Penerapan Tata Kelola ( Jr:”é%ﬂmcm
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara
Posisi Laporan . 31 Desember 2022
. Penjumlahan | Total Penilaian :
Faktor Bobot Faktor Struktur Proses Hasil S+P+H Faktor
Faktor 7: Penerapan fungsi audit ekstern 0,025 0,50 0,80 0,20 1,50 0.038 Pelaksanaan Audit Ekstern pada BPR Nusamba
Pecangaan telah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Secara keseluruhan Fungsi Audit Ekstern
memenuhi predikat Sangat Baik dengan nilai 1.50
Faktor 8: Penerapan manajemen risiko termasuk sistem 0,100 1,34 1,20 0,20 2,74 0.274 Secara umum penerapan Manajemen Risiko
pengendalian intern termasuk Sisterm Pengendalian Intern BPR

Nusamba Pecangaan telah berjalan sesuai
ketentuan yang berlaku. Secara keseluruhan
penerapan manajemen risiko termasuk Sistem
Pengendalian Intern memenuhi predikat Cukup
Baik dengan nilai 2.74

Faktor 9: Batas maksimum pemberian kredit 0,075 1,00 0,80 0,20 2,00 0.150 Secara umum BPR Nusamba Pecangaan telah
melaksanakan penerapan prinsip kehati-hatian
dalam penyediaan dana kepada Pihak Terkait dan
penyediaan dana besar, termasuk implementasi
dalam pengambilan keputusan. Secara
keseluruhan Batas Maksimum Pemberian Kredit
memenuhi predikat Baik dengan nilai 2.00

Faktor 10: Rencana bisnis BPR 0,075 1,00 0,80 0,20 2,00 0.150 Secara umum rencana strategis BPR Nusamba
Pecangaan telah dijalankan sesuai ketentuan
yang berlaku. Secara keseluruhan Rencana
Strategi BPR memenuhi predikat Baik dengan

nilai 2.00
Faktor 11: Transparansi kondisi keuangan dan non 0,075 1,50 0,90 0,20 2,60 0.195 Secara umum BPR Nusamba Pecangaan telah
keuangan, serta pelaporan internal mematuhi dan melaksanakan pelaporan sesuai

ketentuan yang berlaku. Secara keseluruhan
Transparansi Kondisi Keuangan dan Non
Keuangan memenuhi predikat Baik dengan nilai
2.60

Nilai Komposit 2.3

Peringkat Komposit Baik
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A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

Jumlah anggota Direksi paling sedikit 3 (tiga) orang, dan salah satu anggota
Direksi bertindak sebagai Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

Jumlah anggota Direksi paling sedikit 2 (dua) orang, dan salah satu anggota
Direksi bertindak sebagai Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan.

Seluruh anggota Direksi bertempat tinggal di kota/kabupaten yang sama, atau
kota/kabupaten yang berbeda pada provinsi yang sama, atau kota/kabupaten di
provinsi lain yang berbatasan langsung dengan kota/kabupaten pada provinsi
lokasi Kantor Pusat BPR.

Anggota Direksi tidak merangkap jabatan pada Bank, Perusahaan Non Bank
dan/atau lembaga lain (partai politik atau organisasi kemasyarakatan).

Mayoritas anggota Direksi tidak memiliki hubungan keluarga atau semenda
sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota Direksi dan/atau anggota
Dewan Komisaris.

Direksi tidak menggunakan penasihat perorangan dan/atau penyedia jasa
profesional sebagai konsultan kecuali memenuhi persyaratan yaitu untuk proyek
yang bersifat khusus yang dari sisi karakteristik proyeknya membutuhkan adanya
konsultan; telah didasari oleh kontrak yang jelas meliputi lingkup pekerjaan,
tanggung jawab, produk yang dihasilkan, dan jangka waktu pekerjaan, serta biaya;
dan perorangan dan/atau penyedia jasa profesional adalah pihak independen
yang memiliki kualifikasi untuk proyek yang bersifat khusus dimaksud.

Modal inti BPR Nusamba Pecangaan per 31 Desember 2022 Rp13.581.857 ribu. Anggota
Direksi BPR berjumlah 2 orang, terdiri dari Direktur Bisnis dan Direktur Yang Membawahkan
Fungsi Kepatuhan, sebagaimana tercantum dalam akta berita acara Rapat Umum Pemegang
Saham Nomor: 08 tanggal 28 Juli 2021 dan telah disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM RI No.
AHU-AH.01.03-0433835 tanggal 4 Agustus 2021. Masih terdapat kekosongan jabatan Direktur
Utama, selanjutnya bank akan segera memenuhi kekosongan jabatan tersebut. Dalam rangka
pelaksanaan fungsi kepatuhan yaitu memastikan kepatuhan terhadap peraturan Otoritas Jasa
Keuangan dan peraturan perundang-undangan lainnya, BPR telah melakukan pemenuhan
struktur organisasi untuk penerapan fungsi kepatuhan termasuk memiliki direktur yang
membawahkan fungsi kepatuhan. Pengangkatan anggota Direksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan telah melalui uji kelayakan dan kepatutan oleh OJK pada tanggal 30 Juni 2021 dan
telah dinyatakan disetujui berdasarkan Keputusan Dewan Komisionrer OJK Nomor KEP-
85/KR.03/2021 tanggal 6 Juli 2021 serta telah dicatat dalam administrasi Pengawasan Otoritas
Jasa keuangan (OJK) No. S-379/KR.0313/2021 tanggal 18 Agustus 2021

Berdasarkan kartu identitas (KTP) masing-masing anggota Direksi, seluruhnya beralamat di
kota/kabupaten yang berbeda dengan lokasi kantor pusat BPR, namun masih dalam satu
provinsi yang sama. Semenjak menjabat sebagai Anggota Direksi, seluruh anggota Direksi
berdomisili di kota/kabupaten yang sama dengan lokasi kantor pusat BPR, dibuktikan dengan
surat keterangan domisili masing-masing anggota Direksi dari Kepala Desa atau Lurah setempat

Seluruh anggota Direksi BPR Nusamba Pecangaan tidak ada yang merangkap jabatan sebagai
Komisaris, Direksi atau Pejabat Eksekutif pada Bank, perusahaan non Bank dan/atau lembaga
lain. Pernyataan anggota Direksi tidak rangkap jabatan telah tertuang dalam surat pernyataan
yang disampaikan ke OJK dalam berkas pengajuan pencalonan Direksi

Seluruh anggota Direksi tidak saling memiliki hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua
dengan sesama anggota Direksi dan/atau dengan anggota Dewan Komisaris. Pernyataan
anggota Direksi tidak saling memiliki hubungan keluarga dengan pengurus lainnya telah tertuang
dalam surat pernyataan yang disampaikan ke OJK dalam berkas pengajuan pencalonan Direksi

Selama menjabat sebagai anggota Direksi, tidak ada penasihat perorangan dan/atau jasa
profesional yang digunakan oleh Direksi sebagai konsultan. Direksi menggunakan jasa
profesional (Kantor Akuntan Publik, Notaris) dan telah memiliki MoU sesuai dengan ketentuan
regulasi
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Seluruh anggota Direksi telah lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan dan telah Seluruh anggota Direksi telah lulus uji kemampuan dan kepatutan dan telah diangkat melalui
diangkat melalui RUPS termasuk perpanjangan masa jabatan Direksi telah RUPS termasuk masa perpanjangan jabatan Direksi sebelum berakhir masa jabatannya. Bp. Tri
ditetapkan oleh RUPS sebelum berakhir masa jabatannya. Budiarto, S.E. menjabat sebagai Direktur Bisnis, dan Bp. Tonny Frediyanto, S.E., M.M. menjabat

sebagai Direktur Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan sebagaimana telah dicatat dalam
administrasi OJK No. S-379/KR.0313/2021 tanggal 18 Agustus 2021. Namun demikian masih
terdapat kekosongan posisi Direktur Utama sebagaimana diwajibkan dalam ps62 ayat (1) POJK

Nomor 62 tahun 2018
Total nilai skala penerapan 12
Rata-rata 2,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,00
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

7 Direksi melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara independen dan tidak 2 Direksi telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara independen terhadap
memberikan kuasa umum yang dapat mengakibatkan pengalihan tugas dan Pemegang Saham, dan seluruh anggota Direksi tidak ada yang memberikan kuasa umum
wewenang tanpa batas. kepada pihak lain yang mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi. Dalam membuat

dan menetapkan kebijakan serta pengambilan keputusan tidak bisa diintervensi oleh pihak
lain/pemilik

8 Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari Pejabat Eksekutif 3 Temuan audit dan rekomendasi dari SKAI, audit ekstern, dan hasil pengawasan Otoritas Jasa
yang ditunjuk sebagai auditor intern, auditor ekstern, dan hasil pengawasan Keuangan dan/atau hasil pengawasan otoritas lain telah ditindaklanjuti oleh Direksi, meskipun
Otoritas Jasa Keuangan dan/atau hasil pengawasan otoritas lain. masih terdapat beberapa hal yang masih perlu adanya perbaikan. Sedikitnya 1 (satu) kali dalam

1 (satu) bulan diadakan rapat koordinasi Internal Audit yang dihadiri oleh tim SKAI, anggota
Direksi dan Dewan Komisaris. Agenda rapat diantaranya yaitu pembahasan tindak lanjut hasil
temuan audit dan rekomendasi dari audit internal, audit eksternal, dan tindak lanjut hasil
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan.

9 Direksi menyediakan data dan informasi yang lengkap, akurat, terkini, dan tepat 3 Segala data dan informasi yang dibutuhkan oleh Dewan Komisaris telah disediakan oleh Direksi
waktu kepada Dewan Komisaris. kepada Dewan Komisaris secara lengkap, akurat, terkini dan tepat waktu.

10 Pengambilan keputusan rapat Direksi yang bersifat strategis dilakukan 3 Seluruh keputusan yang diambil dalam rapat Direksi dilakukan dengan berdasarkan
berdasarkan musyawarah mufakat, suara terbanyak dalam hal tidak tercapai musyawarah mufakat diantara Direksi. Keputusan yang diambil dalam rapat Direksi dapat
musyawarah mufakat, atau sesuai ketentuan yang berlaku dengan mencantumkan diimplementasikan dan sesuai dengan pedoman serta kebijakan yang berlaku. Setiap kebijakan
dissenting opinion jika terdapat perbedaan pendapat. dan keputusan strategis telah ditetapkan oleh Direksi melalui mekanisme rapat Direksi.

11 Direksi tidak menggunakan BPR untuk kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau 2 Anggota Direksi tidak ada yang memanfaatkan BPR Nusamba Pecangaan untuk kepentingan
pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, serta tidak pribadi, keluarga dan/atau pihak lain yang merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, serta
mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari BPR, selain remunerasi anggota Direksi tidak ada yang mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari BPR
dan fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS. selain remunerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS.
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Anggota Direksi membudayakan pembelajaran secara berkelanjutan dalam Sebagai upaya peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan perkembangan terkini terkait
rangka peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan perkembangan terkini bidang keuangan/lainnya yang mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab diseluruh
terkait bidang keuangan/lainnya yang mendukung pelaksanaan tugas dan tingkatan atau jenjang organisasi, anggota Direksi BPR Nusamba Pecangaan telah
tanggung jawabnya pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi antara lain membudayakan pembelajaran secara berkelanjutan dengan mengikutsertakan program
dengan peningkatan keikutsertaan pegawai BPR dalam pendidikan/pelatihan pendidikan dan pelatihan kepada seluruh karyawan, baik yang diselenggarakan oleh intern BPR,
dalam rangka pengembangan kualitas individu. BPR Nusamba Group maupun oleh pihak eksternal, dengan cukup konsisten. Realisasi biaya

pendidikan selama tahun 2022 sebesar Rp476.424 ribu atau sebesar 109,25 persen dari 5
persen realisasi biaya SDM tahun sebelumnya.

13 Anggota Direksi mampu mengimplementasikan kompetensi yang dimilikinya 3 Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi, anggota Direksi mampu
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, antara lain pemahaman atas mengimplementasikan kompetensi yang dimilikinya antara lain pemahaman atas ketentuan
ketentuan mengenai prinsip kehati-hatian. mengenai prinsip kehati-hatian.

14 Direksi memiliki dan melaksanakan pedoman dan tata tertib kerja anggota Direksi 3 Direksi telah memiliki dan melaksanakan pedoman dan tata tertib kerja anggota Direksi yang
yang paling sedikit mencantumkan etika kerja, waktu kerja, dan peraturan rapat. mencakup etika kerja, waktu kerja dan peraturan rapat. Pedoman Tata Tertib Kerja Direksi edisi

tahun 2022 telah diberlakukan melalui Surat Keputusan Direksi Nomor 004/PCA/SK-
UMUM/DIR/11/2022 tanggal 2 Februari 2022.

Total nilai skala penerapan 22

Rata-rata 2,75
Bobot 0,40
Nilai Proses 1,10

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

15 Direksi mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang 2 Direksi mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham melalui
saham melalui RUPS. RUPS. RUPST dengan agenda rapat evaluasi kinerja tahunan berdasarkan Audit Report serta
pertanggungjawaban laporan keuangan tahun 2021 telah dilaksanakan pada bulan April 2022.
Pertanggungjawaban pelaksanaan tugas Direksi telah diterima Pemegang Saham. RUPST
dengan agenda rapat evaluasi kinerja tahunan berdasarkan Audit Report serta
pertanggungjawaban laporan keuangan tahun 2021 telah dilaksanakan pada bulan Mei 2022.

16 Direksi mengkomunikasikan kepada seluruh pegawai mengenai kebijakan 3 Direksi mengkomunikasikan kepada seluruh pegawai mengenai kebijakan strategis BPR
strategis BPR di bidang kepegawaian. Nusamba Pecangaan dibidang kepegawaian dengan cukup transparan, melalui rapat bulanan
Direksi dengan seluruh karyawan.
17 Hasil rapat Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan 3 Rapat Direksi dituangkan dalam notulen rapat dan dilampiri daftar hadir peserta rapat yang
baik, termasuk pengungkapan secara jelas dissenting opinions yang terjadi dalam ditandatangani oleh seluruh anggota Direksi yang hadir dan didokumentasikan dengan cukup
rapat Direksi, serta dibagikan kepada seluruh Direksi. tertib dan baik.
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19

Terdapat peningkatan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan anggota Direksi
dan seluruh pegawai dalam pengelolaan BPR yang ditunjukkan antara lain dengan
peningkatan kinerja BPR, penyelesaian permasalahan yang dihadapi BPR, dan
pencapaian hasil sesuai ekspektasi stakeholders.

Direksi menyampaikan laporan penerapan Tata Kelola pada Otoritas Jasa 2
Keuangan, Asosiasi BPR di Indonesia, dan 1 (satu) kantor media atau majalah
ekonomi dan keuangan sesuai ketentuan.

Total nilai skala penerapan 13

Rata-rata 2,60
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,26

Pengetahuan, keahlian, dan kemampuan anggota Direksi serta seluruh karyawan BPR
Nusamba Pecangaan telah meningkat dalam melakukan pengelolaan BPR Nusamba
Pecangaan, yang ditunjukan antara lain dengan meningkatnya kinerja BPR Nusamba
Pecangaan dan pencapaian hasil sesuai dengan ekspektasi pemangku kepentingan
(stakeholders).

Laporan penerapan Tata Kelola tahun pelaksanaan 2021 telah disusun berdasarkan ketentuan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan disampaikan pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
Perbarindo sebagai Asosiasi BPR, dan 1 (satu) kantor media atau majalah ekonomi dan
keuangan tanggal 3 Mei 2021, tidak melanggar batas waktu sebagaimana ketentuan.
Kelengkapan informasi yang disajikan dalam laporan telah didasari pada ketentuan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan pasal 75 ayat (2) POJK Nomor
4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPR.

Tanggal Cetak
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A

Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50 M: Jumlah anggota Dewan Komisaris
paling sedikit 3 (tiga) orang.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50 M: Jumlah anggota Dewan Komisaris
paling sedikit 2 (dua) orang.

Jumlah anggota Dewan Komisaris tidak melampaui jumlah anggota Direksi sesuai
ketentuan.

Seluruh anggota Dewan Komisaris telah lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan dan
telah diangkat melalui RUPS. Dalam hal BPR memperpanjang masa jabatan
anggota Dewan Komisaris, RUPS yang menetapkan perpanjangan masa jabatan
anggota Dewan Komisaris dilakukan sebelum berakhirnya masa jabatan.

Paling sedikit 1 (satu) anggota Dewan Komisaris bertempat tinggal di provinsi
yang sama atau di kota/kabupaten pada provinsi lain yang berbatasan langsung
dengan provinsi lokasi Kantor Pusat BPR.

BPR memiliki Komisaris Independen:

a. Untuk BPR dengan modal inti paling sedikit Rp80.000.000.000,00 (delapan
puluh milyar rupiah) paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari jumlah anggota
Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen;

b. Untuk BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh
milyar rupiah) dan kurang dari Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh milyar rupiah),
paling sedikit satu anggota Dewan Komisaris merupakan Komisaris Independen;

BPR dengan modal inti kurang dari Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah) diberikan skala penerapan Baik (nilai 2)

Dewan Komisaris memiliki pedoman dan tata tertib kerja termasuk pengaturan
etika kerja, waktu kerja, dan rapat.

Modal inti BPR Nusamba Pecangaan per 31 Desember 2022 Rp13.581.857 ribu. Anggota
Dewan Komisaris BPR berjumlah 2 orang, terdiri dari Komisaris Utama dan Komisaris. Susunan
anggota Dewan Komisaris per 31 Desember 2022 adalah sebagaimana tercantum dalam akta
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham BPR Nusamba Pecangaan Nomor: 08 tanggal 28
Juli 2021 dan telah disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM RI No. AHU-AH.01.03-0433835
tanggal 4 Agustus 2021.

Jumlah anggota Dewan Komisaris adalah 2 (dua) orang. Dengan demikian jumlah anggota
Dewan Komisaris tidak melebihi jumlah anggota Direksi BPR Nusamba Pecangaan yang
berjumlah 2 (dua) orang.

Seluruh anggota Dewan Komisaris telah lulus uji kemampuan dan kepatutan dan diangkat oleh
RUPS termasuk perpanjangan masa jabatan dilakukan sebelum berakhirnya masa jabatan.
Kompetensi yang dimiliki oleh anggota Dewan Komisaris telah memadai dan relevan dengan
jabatannya. Anggota Dewan Komisaris memiliki kemampuan untuk mengimplementasikan
kompetensi yang dimilikinya dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

Seluruh anggota Dewan Komisaris bertempat tinggal di provinsi yang sama dengan lokasi kantor
pusat BPR, dibuktikan dari kartu identitas (KTP) masing-masing anggota Dewan Komisaris.

Modal inti BPR Nusamba Pecangaan kurang dari Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah) sehingga belum diwajibkan memiliki anggota Dewan Komisaris Independen. Namun
demikian, dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, seluruh anggota Dewan Komisaris
BPR Nusamba Pecangaan telah bertindak secara independen, hal tersebut tercermin dari
seluruh anggota Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan saham, dan/atau hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris lainnya,
Direksi, dan/atau pemegang saham pengendali atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen.

Dewan Komisaris telah memiliki pedoman tata tertib kerja termasuk pengaturan etika kerja,
waktu kerja, dan rapat yang lengkap. Pedoman tata tertib kerja Dewan Komisaris edisi 2022
telah diberlakukan melalui Surat Keputusan Direksi Nomor 003/PCA/SK-UMUM/DIR/11/2022
tanggal 2 Februari 2022
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Dewan Komisaris tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan Komisaris Komisaris Utama BPR Nusamba Pecangaan saat ini merangkap jabatan sebagai Komisaris
pada lebih dari 2 (dua) BPR atau BPRS lainnya, atau sebagai Direksi atau pejabat Utama di 2 (dua) BPR lain (yaitu : BPR Nusamba Cepiring dan BPR Nusamba Adiwerna) yang
eksekutif pada BPR, BPRS dan/atau Bank Umum. masih dalam satu Group. Sedangkan Komisaris BPR Nusamba Pecangaan, saat ini merangkap

jabatan sebagai Komisaris Utama di 1 (satu) BPR dan 1 (satu) BPRS lain. (yaitu : BPR Nusamba
Ampel dan BPR Syariah Mitra Harmoni Semarang) yang masih dalam satu Group. Kondisi
tersebut tidak melanggar Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur tentang rangkap
jabatan anggota Dewan Komisaris sebagai mana yang diatur dalam pasal 65 angka (8) POJK
Nomor 62/POJK.03/2020 tentang Bank Perkreditan Rakyat, serta telah memenuhi ketentuan
pasal 27 angka (1) dan (2) POJK no.4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPR.

8 Mayoritas anggota Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keluarga atau 1 Seluruh anggota Dewan Komisaris tidak ada yang memiliki hubungan keluarga atau semenda
semenda sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota Dewan sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi.
Komisaris atau Direksi. Pernyataan anggota Dewan Komisaris tidak saling memiliki hubungan keluarga dengan

pengurus lainnya telah tertuang dalam surat pernyataan yang disampaikan ke OJK dalam
berkas pengajuan pencalonan Dewan Komisaris.

9 Seluruh Komisaris Independen tidak ada yang memiliki hubungan keuangan, 2 Dalam melaksanakan fungsi, peran dan tanggung jawab sebagai Dewan Komisaris, seluruh
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota anggota Dewan Komisaris bekerja secara independen karena tidak memiliki hubungan
Dewan Komisaris lain, Direksi dan/atau pemegang saham pengendali atau keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota
hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau pemegang saham pengendali atau hubungan lainnya
independen. yang dapat mempengaruhi kemampuannya untk bertindak independen.
Total nilai skala penerapan 16
Rata-rata 1,78
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,89

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

10 Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 3 Dalam setiap kegiatan usaha BPR Nusamba Pecangaan pada seluruh tingkatan/jenjang
dan tanggung jawab serta memberikan nasihat kepada Direksi, antara lain organisasi, Dewan Komisaris telah memastikan terselenggaranya pelaksanaan prinsip-prinsip
pemberian rekomendasi atau nasihat tertulis terkait dengan pemenuhan ketentuan GCG. Pengawasan Dewan Komisaris terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
BPR termasuk prinsip kehati-hatian. telah dilakukan secara berkala dan sewaktu-waktu, serta memberikan nasihat atau arahan

secara tertulis kepada Direksi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab Direksi antara lain
setiap bulan menyampaikan Komentar performance atas realisasi rencana bisnis bank setiap
bulan dan Laporan bulanan pengawasan Dewan Komisaris terhadap pelaksanaan rencana
bisnis bank kepada Pemegang Saham, disamping itu rekomendasi/saran disampaikan melalui
rapat-rapat yang diselenggarakan setiap bulan oleh Dewan Komisaris, yang dihadiri oleh Direksi
dan seluruh Pejabat Eksekutif BPR.
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Dalam rangka melakukan tugas pengawasan, Komisaris mengarahkan, memantau
dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis BPR.

12 Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan kegiatan
operasional BPR, kecuali dalam hal penyediaan dana kepada pihak terkait
sebagaimana diatur dalam ketentuan mengenai batas maksimum pemberian
kredit BPR dan hal-hal lain yang ditetapkan dalam peraturan perundangan dalam
rangka melaksanakan fungsi pengawasan.

13 Dewan Komisaris memastikan bahwa Direksi menindaklanjuti temuan audit intern,
audit ekstern, hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau hasil
pengawasan otoritas lainnya antara lain dengan meminta Direksi untuk
menyampaikan dokumen hasil tindak lanjut temuan.

14 Dewan Komisaris menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara optimal dan menyelenggarakan Rapat Dewan
Komisaris paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 bulan yang dihadiri oleh seluruh
anggota Dewan Komisaris.

15 Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris yang bersifat strategis telah
dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat atau suara terbanyak dalam hal tidak
tercapai musyawarah mufakat, atau sesuai ketentuan yang berlaku dengan
mencantumkan dissenting opinion jika terdapat perbedaan pendapat.

16 Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan BPR untuk kepentingan pribadi,
keluarga, dan/atau pihak lain yang merugikan atau mengurangi keuntungan BPR,
serta tidak mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari BPR, selain
remunerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS.

Dewan Komisaris telah mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan
strategis BPR Nusamba Pecangaan, yang dilakukan melalui sarana antara lain laporan Direksi,
rapat Dewan Komisaris, rapat koordinasi Dewan Komisaris dan Direksi.

Dewan Komisaris tidak pernah terlibat dalam pengambilan keputusan kegiatan operasional BPR
Nusamba Pecangaan, kecuali dalam hal penyediaan dana pihak terkait dan hal-hal lain
sebagaimana yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar BPR Nusamba Pecangaan dan/atau
peraturan perundangan yang berlaku dalam rangka melaksanakan fungsi pengawasan.

Dewan Komisaris telah memastikan bahwa seluruh temuan audit intern, ekstern, hasil
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau hasil pengawasan otoritas lainnya telah ditindak
lanjuti oleh Direksi, dengan meminta menyampaikan dokumen hasil tindak lanjut temuan.
Sedikitnya 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan Dewan Komisaris mengadakan rapat koordinasi
Internal Audit dengan mengundang seluruh anggota Direksi dan tim SKAI, serta rapat koordinasi
Kepatuhan dengan mengundang seluruh anggota Direksi dan PE Kepatuhan. Agenda rapat
yaitu pembahasan tindak lanjut hasil temuan audit dan rekomendasi dari audit internal, audit
eksternal, dan tindak lanjut hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan.

Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal, Dewan Komisaris telah
menyediakan waktu yang cukup untuk hadir di kantor, menghadiri rapat-rapat Dewan Komisaris,
rapat gabungan Dewan Komisaris dan Direksi, dan melakukan kegiatan-kegiatan lain dalam
rangka pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Penyelenggaraan rapat Dewan Komisaris
selama ini dilaksanakan secara konsisten yang dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris.
Selama tahun 2022, telah terselenggara Rapat Dewan Komisaris sebanyak 12 kali yaitu Rapat
Koordinasi Dewan Komisaris dan rapat pengkajian dan persetujuan penetapan RBB 2023 yang
telah disusun Direksi. Rapat Dewan Komisaris dengan Direksi, rapat gabungan Dewan
Komisaris, Direksi dan seluruh Pejabat Eksekutif, Rapat Koordinasi Pengawasan dengan SKAI
dan PE Kepatuhan&Manajemen Risiko dilakukan secara berkala setiap bulan.

Pengambilan keputusan dalam rapat Dewan Komisaris senantiasa dilakukan secara
musyawarah mufakat.

Anggota Dewan Komisaris tidak ada yang mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi
dari BPR Nusamba Pecangaan selain remunerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS.
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Anggota Dewan Komisaris melakukan pemantauan terhadap laporan pelaksanaan Anggota Dewan Komisaris melakukan pemantauan terhadap laporan pelaksanaan tugas dan
tugas dan tanggung jawab anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan tanggung jawab anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan yang memerlukan tindak
yang memerlukan tindak lanjut Direksi. lanjut Direksi dengan cukup konsisten. Setiap bulan diadakan rapat koordinasi dengan peserta

rapat seluruh Dewan Komisaris, seluruh anggota Direksi termasuk Direktur yang membawahkan
fungsi kepatuhan serta Kabid Kepatuhan dengan agenda rapat Pembahasan pelaksanaan
kepatuhan, Good Corporate Governance, Manajemen Risiko dan pelaksanaan APU & PPT.

Total nilai skala penerapan 20

Rata-rata 2,50
Bobot 0,40
Nilai Proses 1,00

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

18 Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam risalah rapat dan 3 Setiap hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam notulen rapat dan dilampiri daftar hadir
didokumentasikan dengan baik dan jelas, termasuk dissenting opinions yang yang ditandatangani oleh seluruh anggota Dewan Komisaris yang hadir dan didokumentasikan
terjadi jika terdapat perbedaan pendapat, serta dibagikan kepada seluruh anggota dengan tertib dan baik. Setiap hasil rapat Dewan Komisaris informasi yang relevan diteruskan
Dewan Komisaris. kepada pihak yang terkait untuk dapat ditindak lanjuti. Keputusan yang diambil dalam rapat

Dewan Komisaris merupakan rekomendasi dan/atau arahan yang dapat diimplementasikan oleh
Direksi.
Total nilai skala penerapan 3
Rata-rata 3,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,30
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A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 BPR telah memiliki Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko dengan anggota 0
Komite sesuai ketentuan.

BPR Nusamba belum memiliki Komite Audit dan komite Pemantau Risiko dengan anggota
Komite sesuai ketentuan. Modal inti BPR Nusamba Pecangaan kurang dari Rp.
80.000.000.000,00 (delapan puluh miliar rupiah) sehinga belum diwajibkan membentuk Komite
Audit dan Komite Pemantau Resiko sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan pasal 32 POJK Nomor 4/POJK.02/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi

BPR.
Total nilai skala penerapan 0
Rata-rata 0,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

BPR Nusamba belum memiliki Komite Audit dan komite Pemantau Risiko dengan anggota
Komite sesuai ketentuan. Modal inti BPR Nusamba Pecangaan kurang dari Rp.
80.000.000.000,00 (delapan puluh miliar rupiah) sehinga belum diwajibkan membentuk Komite
Audit dan Komite Pemantau Resiko sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan pasal 32 POJK Nomor 4/POJK.02/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi
BPR.

BPR Nusamba belum memiliki Komite Audit dan komite Pemantau Risiko dengan anggota
Komite sesuai ketentuan. Modal inti BPR Nusamba Pecangaan kurang dari Rp.
80.000.000.000,00 (delapan puluh miliar rupiah) sehinga belum diwajibkan membentuk Komite
Audit dan Komite Pemantau Resiko sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan pasal 32 POJK Nomor 4/POJK.02/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi
BPR.

1 Komite Audit melakukan evaluasi terhadap penerapan fungsi audit intern. 0

2 Komite Pemantau Risiko melakukan evaluasi terhadap penerapan fungsi 0
manajemen risiko.

Dewan Komisaris memastikan bahwa Komite yang dibentuk menjalankan
tugasnya secara efektif antara lain telah sesuai dengan pedoman dan tata tertib
kerja.

BPR Nusamba belum memiliki Komite Audit dan komite Pemantau Risiko dengan anggota
Komite sesuai ketentuan. Modal inti BPR Nusamba Pecangaan kurang dari Rp.
80.000.000.000,00 (delapan puluh miliar rupiah) sehinga belum diwajibkan membentuk Komite
Audit dan Komite Pemantau Resiko sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan pasal 32 POJK Nomor 4/POJK.02/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi
BPR.
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Total nilai skala penerapan

Rata-rata 0,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,00

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

1 Komite memberikan rekomendasi terkait penerapan audit intern dan fungsi 0 BPR Nusamba belum memiliki Komite Audit dan komite Pemantau Risiko dengan anggota
manajemen risiko kepada Dewan Komisaris untuk tindak lanjut kepada Direksi Komite sesuai ketentuan. Modal inti BPR Nusamba Pecangaan kurang dari Rp.
BPR. 80.000.000.000,00 (delapan puluh miliar rupiah) sehinga belum diwajibkan membentuk Komite

Audit dan Komite Pemantau Resiko sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan pasal 32 POJK Nomor 4/POJK.02/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi

BPR.
Total nilai skala penerapan 0
Rata-rata 0,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,00
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A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR memiliki kebijakan, sistem dan prosedur penyelesaian mengenai benturan 2 BPR Nusamba Pecangaan telah memiliki kebijakan, sistem, dan prosedur penyelesaian
kepentingan yang mengikat setiap pengurus dan pegawai BPR termasuk mengenai : a)Benturan kepentingan, b)Administrasi, dokumentasi dan pengungkapan benturan
administrasi, dokumentasi dan pengungkapan benturan kepentingan dimaksud kepentingan dimaksud dalam Risalah Rapat. Pemberlakuan Pedoman Benturan Kepentingan
dalam Risalah Rapat. melalui Surat Keputusan Direksi Nomor 017/PCA/SK-UMUM/DIR/XII/2016 tertanggal 27

Desember 2016.
Total nilai skala penerapan 2
Rata-rata 2,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2 Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota Dewan Komisaris, anggota 3 Dalam hal terjadi transaksi yang mengandung benturan kepentingan, anggota Dewan Komisaris,
Direksi, dan Pejabat Eksekutif tidak mengambil tindakan yang dapat merugikan anggota Direksi dan Pejabat Eksekutif tidak mengambil tindakan yang dapat merugikan atau
atau mengurangi keuntungan BPR, atau tidak mengeksekusi transaksi yang mengurangi keuntungan BPR Nusamba Pecangaan.
memiliki benturan kepentingan tersebut.

Total nilai skala penerapan 3

Rata-rata 3,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 1,20

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

3 Benturan kepentingan yang dapat merugikan BPR atau mengurangi keuntungan 3 Tidak ada transaksi yang mengandung benturan kepentingan yang dapat merugikan atau
BPR diungkapkan dalam setiap keputusan dan telah terdokumentasi dengan baik. mengurangi keuntungan BPR Nusamba Pecangaan. Kegiatan operasional BPR Nusamba
Pecangaan bebas dari intervensi pemilik/pihak terkait/pihak lainnya yang dapat menimbulkan
benturan kepentingan yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan BPR Nusamba
Pecangaan.

Total nilai skala penerapan 3
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I e T
Rata-rata 3,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,30
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A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah): Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan memenuhi
persyaratan paling sedikit untuk:

a. tidak merangkap sebagai Direktur Utama;

b. tidak membawahkan bidang operasional penghimpunan dan penyaluran dana;
dan

c. mampu bekerja secara independen.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah): Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan tidak menangani
penyaluran dana.

2 Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan memahami peraturan
Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain yang berkaitan
dengan perbankan.

3 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):
Pelaksanaan fungsi kepatuhan dilakukan dengan membentuk satuan kerja
kepatuhan yang independen terhadap satuan kerja atau fungsi operasional.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

Pelaksanaan fungsi kepatuhan dilakukan dengan menunjuk Pejabat Eksekutif
yang menangani fungsi kepatuhan independen terhadap satuan kerja atau fungsi
operasional.

4 Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan

menyusun dan/atau mengkinikan pedoman kerja, sistem, dan prosedur kepatuhan.

5 BPR memiliki ketentuan intern mengenai tugas, wewenang, dan tanggung jawab
bagi satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi
kepatuhan.

Dalam rangka memastikan kepatuhan terhadap peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan
peraturan perundang-undangan lainnya, BPR memiliki anggota Direksi yang membawahkan
fungsi kepatuhan. Penunjukan Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan telah memenuhi
persyaratan minimum, yaitu tidak menangani penyaluran dana, dan memahami peraturan
Otoritas Jasa Keuangan serta peraturan perundang-undangan lain yang berkaitan dengan
perbankan. Pengangkatan anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan telah melalui
uji kelayakan dan kepatutan oleh OJK pada tanggal 30 Juni 2021 dan telah dinyatakan disetujui
berdasarkan Keputusan Dewan Komisionrer OJK Nomor KEP-85/KR.03/2021 tanggal 6 Juli
2021 serta telah dicatat dalam administrasi Pengawasan Otoritas Jasa keuangan (OJK) No. S-
379/KR.0313/2021 tanggal 18 Agustus 2021

Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan cukup memahami peraturan Otoritas
Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain yang berkaitan dengan perbankan.

Dalam pelaksanaan fungsi kepatuhan, BPR Nusamba Pecangaan telah menunjuk Pejabat
Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan yang independen terhadap satuan kerja atau fungsi
operasional BPR. Penunjukan Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
fungsi kepatuhan telah ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi Nomor 105/PCA/SK-
RHS/DIR/IV/2018 tanggal 20 April 2018 tentang Revisi Jabatan Pejabat Eksekutif Di PT.BPR
Nusamba Pecangaan. Laporan pengangkatan Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan fungsi kepatuhan telah disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangaan
melalui surat Nomor 163/PCA/DIR/VI1/2018 tertanggal 22 Juni 2018. Independensi pelaksanaan
fungsi kepatuhan tercermin dari pemberlakuan Struktur Organisasi dan Job Description Edisi
2022 yang telah diberlakukan melalui Surat Keputusan Direksi Nomor 007/PCA/SK-
UMUM/DIR/11/2022 tanggal 2 Februari 2022.

Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi Kepatuhan telah menyusun pedoman kerja, sistem
dan prosedur kepatuhan sesuai dengan regulasi terkini. Pedoman Kerja dan Prosedur
Kepatuhan edisi 2022 telah diberlakukan melalui SK Direksi Nomor 011/PCA/SK-
UMUM/DIR/INI/2022 tanggal 25 Maret 2022

Ketentuan mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab Pejabat Eksekutif yang menangani
fungsi kepatuhan telah diatur dalam Pedoman Kerja dan Prosedur Kepatuhan edisi 2022 yang
diberlakukan melalui SK Direksi Nomor 011/PCA-UMUM/DIR/II/2022 tanggal 18 Februari 202,
serta Struktur Organisasi dan Job Description Edisi 2022 yang telah diberlakukan melalui SK
Direksi Nomor 020/PCA/SK-UMUM/DIR/VII/2021 tanggal 22 Juli 2022 tentang Pemberlakuan
Struktur Organisasi & Job Description Edisi 2022
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Total nilai skala penerapan

Rata-rata 2,40
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,20

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

6 Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan menetapkan langkah- 3 Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan menetapkan langkah-langkah yang
langkah yang diperlukan untuk memastikan BPR telah memenuhi seluruh diperlukan untuk memastikan BPR Nusamba Pecangaan telah memenuhi seluruh peraturan
peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain termasuk penyampaian
termasuk penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas lainnya, dengan cukup konsisten.
lainnya.

7 Anggota Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan melakukan upaya untuk 3 Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan melakukan upaya untuk mendorong
mendorong terciptanya budaya kepatuhan BPR antara lain melalui sosialisasi dan terciptanya budaya kepatuhan BPR Nusamba Pecangaan antara lain melalui sosialisasi dan
pelatihan ketentuan terkini. pelatihan ketentuan terkini dengan cukup konsisten.

8 Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan memantau dan menjaga 3 Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan memantau dan menjaga kepatuhan BPR
kepatuhan BPR terhadap seluruh komitmen yang dibuat oleh BPR kepada Otoritas terhadap seluruh komitmen yang dibuat oleh BPR Nusamba Pecangaan kepada Otoritas Jasa
Jasa Keuangan termasuk melakukan tindakan pencegahan apabila terdapat Keuangan termasuk melakukan tindakan pencegahan apabila terdapat kebijakan dan/atau
kebijakan dan/atau keputusan Direksi BPR yang menyimpang dari ketentuan keputusan Direksi BPR Nusamba Pecangaan yang menyimpang dari ketentuan Otoritas Jasa
Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan. Keuangan dan peraturan perundang-undangan, dengan cukup konsisten.

9 Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan 3 Kabid Kepatuhan sebagai Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan memastikan
memastikan bahwa seluruh kebijakan, ketentuan, sistem, dan prosedur, serta bahwa seluruh kebijakan, sistem, dan prosedur, serta kegiatan usaha yang dilakukan BPR
kegiatan usaha yang dilakukan BPR telah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Nusamba Pecangaan telah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan
Keuangan dan peraturan perundang-undangan. perundang-undangan lainnya.

10 Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan 3 Kabid Kepatuhan yang menangani Fungsi kepatuhan secara berkala melakukan review dan/atau
melakukan reviu dan/atau merekomendasikan pengkinian dan penyempurnaan merekomendasikan pengkinian dan penyempurnaan kebijakan, ketentuan, sistem maupun
kebijakan, ketentuan, sistem maupun prosedur yang dimiliki oleh BPR agar sesuai prosedur yang dimiliki oleh BPR Nusamba Pecangaan agar sesuai dengan ketentuan Otoritas
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan. Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan.

Total nilai skala penerapan 15

Rata-rata 3,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 1,20
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C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

11 BPR berhasil menurunkan tingkat pelanggaran terhadap ketentuan. 3 Sebagai upaya BPR Nusamba Pecangaan dalam menurunkan tingkat pelanggaran terhadap
ketentuan, dilakukan dengan menciptakan budaya kepatuhan BPR dengan sosialisasi dan
pelatihan ketentuan terkini kepada seluruh karyawan BPR Nusamba Pecangaan.

12 Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan menyampaikan laporan 3 Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara berkala kepada Direktur Utama tanggung jawab secara berkala kepada Direktur Bisnis dengan tembusan kepada Dewan
dengan tembusan kepada Dewan Komisaris. Dalam hal anggota Direksi yang Komisaris

membawahkan fungsi kepatuhan adalah Direktur Utama, laporan disampaikan
kepada Dewan Komisaris.

13 Anggota Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan menyampaikan laporan 2 Sampai dengan 31 Desember 2022, tidak terdapat kebijakan atau keputusan Direksi yang
khusus kepada Otoritas Jasa Keuangan apabila terdapat kebijakan atau menyimpang dari peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan/atau peraturan perundang-undangan
keputusan Direksi yang menyimpang dari peraturan Otoritas Jasa Keuangan lain, sehingga Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan tidak menyampaikan laporan
dan/atau peraturan perundang-undangan lain, sesuai ketentuan Otoritas Jasa khusus kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Keuangan.

Total nilai skala penerapan 8
Rata-rata 2,67
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,27
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A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 1 Modal inti BPR Nusamba Pecangaan kurang dari Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh miliar).
rupiah): BPR Nusamba Pecangaan telah menunjuk Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap
BPR memiliki Satuan Kerja Audit Intern (SKAI). pelaksanaan fungsi audit. Penunjukan Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap

pelaksanaan fungsi audit telah ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi Nomor 182/PCA/SK-
BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar RHS/DIR/XII/2016 tanggal 27 Desember 2016 tentang Pengangkatan Pejabat Eksekutif Kabid
rupiah): SKAI. Laporan pengangkatan Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
BPR memiliki Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern telah disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangaan melalui surat Nomor
fungsi audit intern. 002/PCA/DIR/1/2017 tertanggal 4 Januari 2017.

2 SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 2 Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, Pejabat Eksekutif yang membawahkan
fungsi audit intern telah memiliki dan mengkinikan pedoman kerja serta sistem dan fungsi audit intern telah memiliki pedoman kerja yang mengatur tentang perencanaan,
prosedur untuk melaksanakan tugas bagi auditor intern sesuai peraturan pelaksanaan maupun pemantauan hasil audit. Pedoman Standar Pelaksanaan Fungsi Audit
perundang-undangan dan telah disetujui oleh Direktur Utama dan Dewan Intern (SPFAI) sebagai pedoman kerja SKAI telah diberlakukan melalui Surat Keputusan Direksi
Komisaris. Nomor 033/PCA/SK-UMUM/DIR/XI1/2021 tertanggal 27 Desember 2021.

3 SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 1 Pejabat Eksekutif (PE) yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern
fungsi audit intern independen terhadap satuan kerja operasional (satuan kerja independen terhadap fungsi operasional. Hal tersebut tercermin pada struktur organisasi SKAI
terkait dengan penghimpunan dan penyaluran dana). yang kedudukannya tidak memiliki hubungan garis koordinasi dengan satuan kerja operasional,

tetapi berada dibawah garis komando Direktur Utama dan garis koordinasi Dewan Komisaris.

4 SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 2 Pejabat Eksekutif (PE) yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern
fungsi audit intern bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama. bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama. Hal tersebut tercermin pada struktur

Organisasi Bank, dimana kedudukan SKAI/PE yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
fungsi audit intern berada dibawah garis komando Direktur Utama dan garis koordinasi Dewan

Komisaris.
5 BPR memiliki program rekrutmen dan pengembangan sumber daya manusia yang 3 BPR Nusamba Pecangaan telah memiliki program rekrutmen dan pengembangan sumber daya
melaksanakan fungsi audit intern. manusia yang melaksanakan fungsi audit intern
Total nilai skala penerapan 9
Rata-rata 1,80
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,90

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)
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BPR menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan ketentuan pedoman audit Melalui perencanaan audit yang berpedoman dengan Standar Pelaksanaan Fungsi audit Internal
intern yang telah disusun oleh BPR pada seluruh aspek dan unsur kegiatan yang (SPFAI) yang telah disusun dan telah mendapatkan persetujuan Direksi dan Dewan Komisaris,
secara langsung diperkirakan dapat mempengaruhi kepentingan BPR dan fungsi Audit Intern telah secara efektif mencakup aspek/area yang secara langsung diperkirakan
masyarakat. dapat mempengaruhi kepentingan BPR Nusamba Pecangaan dan masyarakat.

7 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 2 Modal inti BPR Nusamba Pecangaan kurang dari Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh miliar)

rupiah): sehingga berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, BPR belum berkewajiban
BPR menugaskan pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang paling sedikit 1 (satu) menugaskan pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang atas kepatuhan terhadap standar
kali dalam 3 (tiga) tahun atas kepatuhan terhadap standar pelaksanaan fungsi pelaksanaan fungsi audit intern.

audit intern, dan kelemahan SOP audit serta perbaikan yang mungkin dilakukan.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah):
diberikan skala penerapan Baik (nilai 2)

8 Pelaksanaan fungsi audit intern (kegiatan audit) dilaksanakan secara memadai 3 Pelaksanaan fungsi audit intern (kegiatan audit) telah dilaksanakan secara cukup memadai dan
dan independen yang mencakup persiapan audit, penyusunan program audit, independen yang mencakup persiapan audit, penyusunan program audit, pelaksanaan audit,
pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, dan tindak lanjut hasil audit. pelaporan hasil audit, dan tindak lanjut hasil audit. Semuanya terdokumentasikan dengan baik.

9 BPR melaksanakan peningkatan mutu keterampilan sumber daya manusia secara 3 Peningkatan mutu ketrampilan sumber daya manusia secara berkala dan berkelanjutan terkait
berkala dan berkelanjutan terkait dengan penerapan fungsi audit intern. dengan penerapan fungsi audit intern telah dilakukan dengan baik.

Total nilai skala penerapan 11

Rata-rata 2,75
Bobot 0,40
Nilai Proses 1,10

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

10 SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 3 Laporan pelaksanaan audit intern disampaikan Pejabat Eksekutif yang bertanggungjawab
fungsi audit intern telah menyampaikan laporan pelaksanaan audit intern kepada terhadap pelaksanaan fungsi audit intern kepada Direktur Utama dan/atau Direktur Bisnis dan
Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan kepada anggota Direksi Dewan Komisaris dengan tembusan kepada anggota Direksi yang membawahkan fungsi
yang membawahkan fungsi kepatuhan. kepatuhan dengan cukup informatif.

11 BPR telah menyampaikan laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit intern 2 BPR telah menyampaikan laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit intern secara
dan laporan khusus (apabila ada penyimpangan) kepada Otoritas Jasa Keuangan berkala setiap tahun kepada OJK dengan tidak melebihi batas waktu yang ditetapkan. Selama
sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. tahun 2022 tidak terjadi penyimpangan sehingga BPR tidak menyampaikan Laporan Khusus.

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:38:04 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 3 dari 6



Form B.06.00 L
Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern 0’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

CTORITAS
JASA
KELLAMGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:38:04 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 4 dari 6



Form B.06.00 :
Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern Oj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

"-'.I'I'GF'ITP-‘:?
JASA
KELLAMGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022
BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar BPR Nusamba Pecangaan belum menyampaikan laporan hasil kaji ulang oleh pihak ekstern
rupiah): kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa keuangan. Modal inti
BPR menyampaikan laporan hasil kaji ulang oleh pihak ekstern kepada Otoritas BPR Nusamba Pecangaan kurang dari Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh miliar) sehingga
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, BPR belum berkewajiban

menugaskan pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang atas kepatuhan terhadap standar
BPR dengan modal inti kurang dari Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar pelaksanaan fungsi audit intern.
rupiah): diberikan skala penerapan Baik (nilai 2)
13 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 1 BPR Nusamba Pecangaan telah menyampaikan laporan pengangkatan Pejabat Eksekutif yang

rupiah): bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern kepada Otoritas Jasa Keuangan
BPR menyampaikan laporan pengangkatan atau pemberhentian Kepala SKAI sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan melalui surat Nomor 002/PCA/DIR/1/2017 tertanggal 4
kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan; Januari 2017.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

BPR menyampaikan laporan pengangkatan atau pemberhentian Pejabat Eksekutif
yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern kepada Otoritas
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Total nilai skala penerapan 8

Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20
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Posisi Laporan - 31 Desember 2022
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Form B.07.00

I
Faktor 7: Penerapan Fungsi Audit Ekstern (Bagi BPR Dengan Total Aset > Rp 10 Miliar atau BPR Dengan Total Aset < 10 ' COTORITAS
Miliar Tapi Telah Diaudit Oleh Auditor Eksternal) Q'( AN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP) 1 Semua aspek penugasan audit kepada KAP dan Akuntan Publik, baik dari segi kapasitas KAP,
memenuhi aspek-aspek legalitas perjanjian kerja, ruang lingkup audit, standar legalitas perjanjian kerja, ruang lingkup audit, standar profesional Akuntan Publik, dan lain-lain
profesional akuntan publik, dan komunikasi antara Otoritas Jasa Keuangan telah tertuang dalam perjanjian kerja yang telah disepakati oleh KAP dan BPR Nusamba
dengan KAP dimaksud. Pecangaan.

Total nilai skala penerapan 1

Rata-rata 1,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,50

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2 Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan BPR, BPR menunjuk Akuntan Publik 2 Penunjukan Akuntan Publik untuk tahun buku 2022 BPR Nusamba Pecangaan telah mendapat
dan KAP yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan serta memperoleh persetujuan persetujuan dalam RUPS
RUPS berdasarkan usulan Dewan Komisaris.
3 BPR telah melaporkan hasil audit KAP dan Management Letter kepada Otoritas 2 BPR Nusamba Pecangaan telah menyampaikan hasil audit dan management letter kepada
Jasa Keuangan. Otoritas Jasa Keuangan secara tepat waktu. Hasil audit KAP dan Management Letter untuk
tahun buku 2021 disampaikan ke OJK pada bulan April 2022
Total nilai skala penerapan 4
Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

4 Hasil audit dan Management Letter telah menggambarkan permasalahan BPR dan 2 Hasil audit dan management letter menggambarkan permasalahan BPR Nusamba Pecangaan
disampaikan secara tepat waktu kepada BPR oleh KAP yang ditunjuk. yang signifikan dan disampaikan secara tepat waktu kepada BPR Nusamba Pecangaan oleh
KAP yang ditunjuk.
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Form B.07.00 o
Faktor 7: Penerapan Fungsi Audit Ekstern (Bagi BPR Dengan Total Aset > Rp 10 Miliar atau BPR Dengan Total Aset < 10 ' OTORITAS
Miliar Tapi Telah Diaudit Oleh Auditor Eksternal) Q'( R AN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022
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Form B.07.00

-
Faktor 7: Penerapan Fungsi Audit Ekstern (Bagi BPR Dengan Total Aset > Rp 10 Miliar atau BPR Dengan Total Aset < 10 ' OTORITAS
Miliar Tapi Telah Diaudit Oleh Auditor Eksternal) 0'( R AN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara
Posisi Laporan - 31 Desember 2022
5 Cakupan hasil audit paling sedikit sesuai dengan ruang lingkup audit sebagaimana 2 Cakupan audit paling kurang sesuai dengan ruang lingkup audit sebagaimana diatur dalam

diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
Total nilai skala penerapan 4
Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20
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Faktor 7: Penerapan Fungsi Audit Ekstern (Bagi BPR Dengan Total Aset > Rp 10 Miliar atau BPR Dengan Total Aset < 10 ' OTORITAS
Miliar Tapi Telah Diaudit Oleh Auditor Eksternal) Q'( R AN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:38:30 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 4 dari 4



Form B.08.00

Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern Oj( ﬂmpl"“

KI’: L'.I’.Nl.'.u."'.l"-l

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh milyar 2 Dalam pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko, BPR Nusamba Pecangaan telah menunjuk
rupiah): Kepala Bidang Kepatuhan, Manajemen Risiko dan APU&PPT yang independen terhadap satuan
BPR telah membentuk Komite Manajemen Risiko dan satuan kerja Manajemen kerja atau fungsi operasional BPR. Penunjukan Kabid Kepatuhan, Manajemen Risiko dan
Risiko; APU&PPT yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi manajemen Risiko telah

ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi Nomor 105/PCA/SK-RHS/DIR/IV/2018 tanggal 20
BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar April 2018 tentang Revisi Jabatan Pejabat Eksekutif Di PT.BPR Nusamba Pecangaan. Laporan
rupiah) dan kurang dari Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh milyar rupiah): pengangkatan Pejabat Eksekutif Kabid Kepatuhan, Manajemen Risiko, dan APU&PPT telah
BPR telah membentuk satuan kerja Manajemen Risiko; disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangaan melalui surat Nomor 163/PCA/DIR/V1/2018

tertanggal 22 Juni 2018. Independensi pelaksanaan fungsi manajemen Risiko tercermin dari
BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar Struktur Organisasi dan Job Description Edisi 2022 yang telah diberlakukan melalui Surat
rupiah): Keputusan Direksi Nomor 020/PCA/SK-UMUM/DIR/VI11/2022 tanggal 22 Juli 2022

BPR telah menunjuk satu orang Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab
terhadap penerapan fungsi Manajemen Risiko.

2 BPR memiliki kebijakan Manajemen Risiko, prosedur Manajemen Risiko, dan 3 BPR Nusamba Pecangaan telah memiliki Kebijakan Manajemen Risiko dan Standar Operasional
penetapan limit Risiko. Prosedur (SOP) Penerapan Manajemen Risiko. Telah dilakukan pengkinian Pedoman

sehubungan dengan terbitnya SE OJK Nomor 1/SEOJK.03/2019 tanggal 21 Januari 2019.
Kebijakan Manajemen Risiko diberlakukan melalui Surat Keputusan Direksi Nomor 003/PCA/SK-
UMUM/DIR/I/ 2020 tanggal 29 Januari 2020, dan Standar Operasional Prosedur (SOP)
Penerapan Manajemen Risiko diberlakukan melalui Surat Keputusan DIreksi Nomor
004/PCA/SK-UMUM/DIR/I/ 2020 tanggal 29 Januari 2020. Namun demikian bank perlu
meingkatkan pengkinian limit risiko secara berkala

3 BPR memiliki kebijakan dan prosedur secara tertulis mengenai pengelolaan risiko 3 Kebijakan dan prosedur mengenai pengelolaan risiko yang melekat pada produk dan aktivitas
yang melekat pada produk dan aktivitas baru sesuai ketentuan. baru tertuang dalam Kebijakan Manajemen Risiko diberlakukan melalui Surat Keputusan Direksi
Nomor 003/PCA/SK-UMUM/DIR/I/ 2020 tanggal 29 Januari 2020
Total nilai skala penerapan 8
Rata-rata 2,67
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,34

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)
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Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern Oj( /4 il

JASA
KELLAMGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022
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Form B.08.00

Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern Oj( ﬂmpl"“

KI’: L'.I’.Nl.'.u."'.l"-l

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022
Direksi: Direksi telah menyusun kebijakan dan pedoman penerapan Manajemen Risiko secara tertulis.
a. menyusun kebijakan dan pedoman penerapan Manajemen Risiko secara Kebijakan Manajemen Risiko diberlakukan melalui Surat Keputusan Direksi Nomor 003/PCA/SK-
tertulis, dan UMUM/DIR/I/ 2020 tanggal 29 Januari 2020, dan Standar Operasional Prosedur (SOP)
b. mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan persetujuan Penerapan Manajemen Risiko diberlakukan melalui Surat Keputusan Direksi Nomor
Direksi. 004D/PCA/SK-UMUM/DIR/I/ 2020 tanggal 29 Januari 2020

5 Dewan Komisaris: 3 Kebijakan Manajemen Risiko yang telah diberlakukan BPR telah melalui persetujuan dan

a. menyetujui dan mengevaluasi kebijakan Manajemen Risiko, evaluasi dari Dewan Komisaris.

b. mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan
Manajemen Risiko, dan

c. mengevaluasi dan memutuskan permohonan Direksi yang berkaitan dengan
transaksi yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris.

6 BPR melakukan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian 3 BPR melakukan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko terhadap
Risiko terhadap seluruh faktor Risiko yang bersifat material. faktor risiko yang bersifat material

7 BPR menerapkan sistem pengendalian intern yang menyeluruh. 3 BPR menetapkan sistem pengendalian intern

8 BPR menerapkan manajemen risiko atas seluruh risiko yang diwajibkan sesuai 3 BPR menetapkan manajemen risiko sesuai pentahapan POJK Manajemen Risiko atas seluruh
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. risiko yang diwajibkan sesuai ketentuan OJK

9 BPR memiliki sistem informasi yang memadai yaitu sistem informasi manajemen 3 Sistem informasi manajemen BPR cukup memadai dalam menyediakan data dan informasi yang
yang mampu menyediakan data dan informasi yang lengkap, akurat, kini, dan utuh. lengkap, akurat, kini dan utuh

10 Direksi telah melakukan pengembangan budaya manajemen risiko pada seluruh 3 Direksi telah melakukan pengembangan budaya manajmen risiko pada seluruh jenjang
jenjang organisasi dan peningkatan kompetensi SDM antara lain melalui pelatihan organisasi dan peningkatan kompetensi SDM antara lain melalui pelatihan dan/atau sosialisasi
dan/atau sosialisasi mengenai manajemen risiko. mengenai manajmen risiko
Total nilai skala penerapan 21
Rata-rata 3,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 1,20

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

11 BPR menyusun laporan profil risiko dan profil risiko lain (jika ada) yang dilaporkan 2 BPR telah menyampaikan laporan profil risiko kepada OJK sesuai pentahapan POJK mengenai
kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. penerapan manajemen risiko bagi bank perkreditan rakyat

12 BPR menyusun laporan produk dan aktivitas baru yang dilaporkan kepada Otoritas 2 Pada tahun 2022 bank telah menyelenggarakan pelayanan mobil kas keliling dan telah laporkan
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. ke OJK
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Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara
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Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Total nilai skala penerapan

Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20
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Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022
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Faktor 9: Batas Maksimum Pemberian Kredit Oj( -:Tr-jplm-;
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Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang memadai terkait 2 BPR telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang memadai terkait dengan BMPK
dengan BMPK termasuk pemberian kredit kepada pihak terkait, debitur grup, termasuk pemberian kredit kepada pihak terkait, debitur group, dan/atau debitur besar, berikut
dan/atau debitur besar, berikut monitoring dan penyelesaian masalahnya sebagai monitoring dan penyelesaian masalahnya sebagai bagian dari pedoman kebijakan perkreditan
bagian atau bagian terpisah dari pedoman kebijakan perkreditan BPR. BPR. Revisi Pedoman Kebijakan dan Prosedur Perkreditan (PKPP) Edisi 2021 diberlakukan

melalui SK Direksi Nomor 016/PCA/SK-UMUM/DIR/VII/2021 tanggal 26 Juli 2021.
Total nilai skala penerapan 2
Rata-rata 2,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2 BPR secara berkala mengevaluasi dan mengkinikan kebijakan, sistem dan 2 BPR Nusamba Pecangaan secara berkala mengevaluasi dan mengkinikan kebijakan, sistem
prosedur BMPK agar disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan. dan prosedur BMPK yang disesuaikan dengan ketentuan dan perundang-undangan yang

berlaku.

3 Proses pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/atau pemberian kredit 2 Penerapan penyediaan dana oleh BPR Nusamba Pecangaan kepada pihak terkait dan/atau
besar telah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan tentang BMPK dan penyediaan dana besar telah : Memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan tentang BMPK,
memperhatikan prinsip kehati-hatian maupun peraturan perundang-undangan. sebagaimana tercermin dalam Laporan BMPK kepada Otorits Jasa Keuangan. Memperhatikan

kemampuan permodalan & penyebaran diversifikasi portofolio penyediaan dana.
Total nilai skala penerapan 4
Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

4 Laporan pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/atau pemberian 2 BPR Nusamba Pecangaan secara rutin setiap bulannya menyampaikan laporan BMPK secara
kredit yang melanggar dan/atau melampaui BMPK telah disampaikan secara benar dan tepat waktu sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. Apabila terjadi pelanggaran
berkala kepada Otoritas Jasa Keuangan secara benar dan tepat waktu sesuai dan/atau pelampauan BMPK, BPR Nusamba Pecangaan akan melaporkan ke OJK

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
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Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara
Posisi Laporan - 31 Desember 2022
BPR tidak melanggar dan/atau melampaui BMPK sesuai ketentuan Otoritas Jasa BPR Nusamba Pecangaan tidak melanggar dan/atau melampaui BMPK sesuai ketentuan
Keuangan. Otoritas Jasa Keuangan.
Total nilai skala penerapan 4
Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20
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CTORITAS
JASA
KELLAMGAN

K

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 Rencana bisnis BPR telah disusun oleh Direksi dan disetujui oleh Dewan
Komisaris sesuai dengan visi dan misi BPR.

2 Rencana bisnis BPR menggambarkan rencana strategis jangka panjang dan
rencana bisnis tahunan termasuk rencana penyelesaian permasalahan BPR yang
signifikan dengan cakupan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

3 Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh pemegang saham dalam rangka
memperkuat permodalan dan infrastruktur yang memadai antara lain sumber daya
manusia, teknologi informasi, jaringan kantor, kebijakan, dan prosedur.

Total nilai skala penerapan
Rata-rata
Bobot
Nilai struktur
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)
4 Rencana bisnis BPR disusun dengan mempertimbangkan paling sedikit:
aB.;glftor eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi kelangsungan usaha

b. azas perbankan yang sehat dan prinsip kehati-hatian; dan
C. penerapan manajemen risiko.

5 Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan rencana
bisnis BPR.

Total nilai skala penerapan

Rata-rata

2,00
0,50
1,00

2,00

Sesuai dengan POJK Nomor 15/POJK.03/2021 dan SEOJK Nomor 28/SEOJK.03/2021 tentang
Rencana Bisnis BPR, Direksi telah menyusun Rencana Bisnis Bank (RBB) sesuai dengan visi
dan misi Perusahaan, serta telah mendapat persetujuan dan pengesahan dari Dewan Komisaris.
Rencana Bisnis Bank tahun 2023 telah disampaikan ke Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 15
Desember 2022 melalui aplikasi pelaporan online OJK

Penyusunan dan penyampaian RBB 2023 dilakukan dengan mengacu pada POJK Nomor
15/POJK.03/2021 dan SEOJK Nomor 28/SEOJK.03/2021 tentang Rencana Bisnis BPR

Rencana Bisnis Bank 2023 telah disampaikan dan telah mendapat persetujuan dari pemegang
saham

Rencana bisnis BPR Nusamba Pecangaan telah disusun dengan mempertimbangkan : faktor
eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi kelangsungan usaha BPR Nusamba
Pecangaan, azas perbankan yang sehat dan prinsip kehati-hatian, dan penerapan manajemen
risiko.

Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan rencana bisnis BPR
Nusamba Pecangaan secara rutin dan berkala. Setiap bulan Dewan Komisaris menyampaikan
evaluasi tertulis atas realisasi rencana bisnis bank. Disamping itu Dewan Komisaris secara rutin
menyelenggarakan rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi untuk membahas evaluasi
atas realisasi rencana bisnis bank.
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Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

I T e T
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

6 Rencana bisnis termasuk perubahan rencana bisnis disampaikan kepada Otoritas 2 Rencana bisnis termasuk apabila ada perubahan rencana bisnis disampaikan kepada Otoritas
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. Jasa Keuangan sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa keuangan.
Total nilai skala penerapan 2
Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20
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Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:40:22 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 4 dari 4



Form B.11.00
Faktor 11: Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

':'JT"'JF‘ITP.E
JASA
KELLAMGAN

ak

Nama Lembaga Jasa Keuangan

Posisi Laporan 31 Desember 2022

PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 Tersedianya sistem pelaporan keuangan dan non keuangan yang didukung oleh 3
sistem informasi manajemen yang memadai sesuai ketentuan termasuk sumber
daya manusia yang kompeten untuk menghasilkan laporan yang lengkap, akurat,

kini, dan utuh.

Total nilai skala penerapan 3
Rata-rata 3,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,50

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2 BPR menyusun laporan keuangan publikasi setiap triwulanan dengan materi 2
paling sedikit memuat laporan keuangan, informasi lainnya, susunan pengurus
dan komposisi pemegang saham sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

3 BPR menyusun laporan tahunan dengan materi paling sedikit memuat informasi 2
umum, laporan keuangan, opini dari akuntan publik atas laporan keuangan
tahunan BPR (apabila ada), seluruh aspek transparansi dan informasi, serta
seluruh aspek pengungkapan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

4 BPR melaksanakan transparansi informasi mengenai produk, layanan dan/atau 3
penggunaan data nasabah BPR dengan berpedoman pada persyaratan dan tata
cara sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

5 BPR menyusun dan menyajikan laporan dengan tata cara, jenis dan cakupan 2
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
Total nilai skala penerapan 9
Rata-rata 2,25
Bobot 0,40

Tersedianya sistem pelaporan keuangan dan non keuangan yang didukung oleh sistem
informasi manajemen yang cukup memadai sesuai ketentuan termasuk sumber daya manusia
yang kompeten untuk menghasilkan laporan yang lengkap, akurat, kini, dan utuh.

BPR Nusamba Pecangaan konsisten menyusun laporan keuangan publikasi setiap triwulanan
dengan materi laporan keuangan, informasi lainnya (KAP, Rasio keuangan), susunan pengurus
dan komposisi pemegang saham sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

BPR Nusamba Pecangaan konsisten menyusun laporan tahunan dengan materi yang memuat
informasi umum, laporan keuangan tahunan, opini dari Akuntan Publik

BPR Nusamba Pecangaan telah memberikan informasi mengenai produk BPR secara jelas,
akurat, dan terkini yang dapat diperoleh secara mudah oleh nasabah sesuai Ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan seperti leaflet, brosur atau bentuk tertulis lainnya disetiap jaringan kantor yang
mudah diakses oleh nasabah dan/atau dalam bentuk informasi secara elektronis yang diunggah
pada laman (homepage) situs web BPR Nusamba Pecangaan serta akun media sosial yang
dikelola BPR.

BPR Nusamba Pecangaan telah menyusun dan menyajikan laporan dengan tata cara, jenis dan
cakupan sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:40:51 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com

1 dari 4



Form B.11.00 L

Faktor 11: Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan 0’( T s

JASA
KELLAMGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:40:51 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 2 dari 4



Form B.11.00 .
Faktor 11: Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan Ol( ﬂﬂmm’
KELAMNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

O e T
Nilai Proses 0,90

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

6 Laporan tahunan dan laporan keuangan publikasi ditandatangani paling sedikit 2 Laporan tahunan dan laporan keuangan publikasi telah ditandatangani paling sedikit oleh 1
oleh 1 (satu) anggota Direksi dengan mencantumkan nama secara jelas serta (satu) anggota Direksi dengan mencantumkan nama jelas serta disampaikan secara lengkap
disampaikan secara lengkap dan tepat waktu kepada Otoritas Jasa Keuangan dan tepat waktu kepada Otoritas Jasa Keuangan dan/atau dipublikasikan sesuai ketentuan
dan/atau dipublikasikan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. Otoritas Jasa Keuangan.

7 Laporan penanganan pengaduan dan penyelesaian pengaduan, dan laporan 2 BPR Nusamba Pecangaan menyediakan tata cara pengaduan nasabah dan penyelesaian
pengaduan dan tindak lanjut pelayanan dan penyelesaian pengaduan pengaduan, dan laporan pengaduan dan tindak lanjut pelayanan dan penyelesaian pengaduan
disampaikan sesuai ketentuan secara tepat waktu. disampaikan sesuai ketentuan secara tepat waktu.

Total nilai skala penerapan 4

Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:40:51 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 3 dari 4



Form B.11.00 L

Faktor 11: Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan 0’( T s

JASA
KELLAMGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Nusamba Pecangaan Jepara

Posisi Laporan - 31 Desember 2022

Tanggal Cetak 08/02/2023 08:40:51 WIB Dicetak Oleh andi.irawan3919@gmail.com 4 dari 4



KATA PENCANTAR

Memperhatikan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor : 4/POJK.03/2015 dan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan nomor : 5/SEQJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagl Bank
Perkreditan Rakyat dan Surat Edaran Oforitas Jasa Keuangan Nomor : 24/5EQJK.03/2020
tentang Perubahan Atas SEQJK Nomor 5/SEQJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
Bank Perkreditan Rakyat, Direksl telah menyusun Laporan tentang Penerapan Tata Kelola PT.
BPR Nusamba Pecangaan tahun 2022, guna memberikan gambaran terhadap pelaksanaan
Penerapan Tata Kelola di PT. BPR Nusamba Pecangaan.

Laporan ini diharapkan dapat digunakan untuk kepentingan stakeholder guna mengstahui
kinerja Bank, tingkat kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
nilai-nilai etika yang berlaku secara umom pada industri perbankan serta pelaksanaan prinsip
dasar tata kelola, yaitu : transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi dan

kewajaran.

Kami yakin masih banyak kekurangan dalam laporan ini sehingga kami mohon kritik dan saran
serta pembinaan dari semua pihak. Semoga laporan ini dapat memberikan informasi tentang
pelaksanaan penerapan tata kelola PT. BPR Nusamba Pecangaan dan dapat dipergunakan
untuk perbaikan dimasa yang akan datang.

Jepara, 30 Januar 2023
PT. BPR NUSAMBA PECANGAAN

b&nk“

nusamba
bpr nusamba
TRI 0, S.E. H. W1 YONO, 5.E., M.M,

i uir Blsnis Komisaris Litama



Fuktor 1 2 3 4 -] & T a8 g i0 1L | Hilal Homposit
Total Penilainn Fakter | 047 | 0,33 | oas]| 037 022] o4 | 037 ] 0.15f 0,15 020 234
Prodikat Homposit Baik

| Hoalopuisn

Heslmpuinn hasil penilaian dan peringkat pelaksansan tats kelols Bank untuk masing-measfng faktor adalab sebagsi
berikut:

1. Pelaksanson Togox den Tanggong Jownh Direlkst

Secora umum Direkisi BPR Nusamba Pecangnan dalam melaksanakan kapeagurisannys telah sesomd dengan katentian

rang dizmyarailan dadum Persbursey Oloritas Jasa Keuangen, antara baen @

n [niegritas diny bowmpetens anggata Direloal telah sesund dibandinglkon dengan whowran dan komplelssins usahas Bank
oot telah memenabl ketentuon yang berlaku;

b Pulakasnaan tuges dan tenggueng jawab Dareka: telah memenubi pringip-prinsip GOG, begaien efslod dan tidek ade
kelemahnn mance;

. Rapat Direlos terselenggora ef=lcif dan shisien;

d. Seluruh anggota Direks mampu beftmdak dan mengamibsl keputssan sscara imdepanden;

&, Aspuk transparnie argEots Dereka anngal bmale dan vcdale Fem-h mdmﬂu helmtuln,ﬂpﬁurhd.lnpn j‘l.l.'l.!_hﬂ!llh.l..

Secara heseluruhan Direks memenuhs predikat “Back” dengan milas 2,36,

2. Pelaksanaan Tuges das Tesggung Jewah Dewan Homilsaris

Sscara umum anggota Dewan Komisans BPE Nusanba Pecangaan tslah memenuhi ketentuan yang dipersyaratbon

dalaim Peraisirin Oonieas Jass Baumngeds, antara l@sn

a. Jumlah, lesmpogisi, sntegritas dan kompetensi anggeta Dewan Komisans sesusd dengan ubooran den kempleksitas
usaha Bank seria teleh memenchi ketentoan yang berlsku;

b. Pelaksanaan tgas dan tangmang jawab Dewan Komisans teleh memmenuhi prinsp-ponsp GO0, begalen odakhl;

&, Rogat Dewan Romisns tersslsigpas secara slektil dan ehisen;

d. Sefuruh anggota Dewan Eomisans mampu bertindak dan mengembil keputusan secora independsan;

e, Aspel transporens anggote Dewan Komisans baik dan tidak permah melsngeer ketemboan) perundsngan yang
beriaku,

Sepcara kassluruhan Dewen Hemisars memenihi predikat *Bedlc® dengnn nidad 2,15,

3. Penangenan Beataren

Selama tmbun 2022, transake dengan pihak terkait BPR Busamba Pecangann tidak terdapat benturan kepentingen don
tidak merugken atay mmengurmng keuntungsn Beok, kerena |

a. Bank memilild kebifakan, sistem don prosedur penyelesaien  benturan l:ep:nl:lna,ujnng]mjmp dan efeltif.

b. Banturan kepentongam tidalk menigikan atan mengarang ksintungan Baml

Socarn keseluruhan Pensnganan Bentusan Kepetingan mememashi predikal *Baik® dengan nilad 3,50, .

. Penernpan Fungsi Eepatuhan .
Secara wimum pelaksanaan fungsl kepatuhan BFR Nussmbe Pecangaan telal berjalan sesual ketentuan vang beclaki,

denpan ndikator

a. Hepatuhan Bank tergolong cukup baik dan tdalk melanggar ketentuan dan komitmen yang berstfat materiad.

by, Pelakaanasn tagas dan indepandans Direktur yang diberilan tanggang jfawsb untik membawahkan fungsi
kepatuhan berjalan owloup efektif.

o. Dalam rangka membantu pelaksanaan tugas anggota Direlsi yang membawahkan fungsi kepatuhan, Bank telah
manimjuk Pejabat Eleslostif yang indepanden techndop operamonal BFR untuk melaksanokon fungs kepatuhian.

d. Pedesman, matern dan prossdur selumh jenjang arganiaasd tersedie eoluep lenglag, binh dion st deigan keteriuan
dan perundang wndsngen yang berlaloo.

Secwrs Reselurmben Pongu Kepaiubhan mememuby Fu&llur “Culsug Haik® dimgan ndlai 2,67,

5. Penerapan Pungs! Andlt Iatern
Secare umum pelaksannmm fungs Avdit Intern BFE Nosamba Pecangnan telph dilaksanakan sesumi ketentuan yang

berfaku, dengai indikaror @

o Henk telah menunjuk Pejabat Ekseloatd yang bertangqung jawnd terhadap pelalsanaen fumgss awcht irterm yarig
independen terhadap fungsi operasional. Pelakeanann fongs swdit intern Bank telah becjalan efelf, pedoman intam
seming dengan standar mintmsm yang ditetaplan dalam SPFAL

b EKA] mengalanian fungrinys secass independan dan obyelol

Secarn keseloribhan Fungs Audit Intern memenohi prediloot *“Baile dengon aes 250,

&, Penernpan Fungsl Amdit Ekstern
Pelaksunaun Audit Elstern pada BPR Nussmiba Pecangann felah sessiai dengan ketentuan yong berdaku, dengen

indikator

. Felakeanasn audit eleh Akuntan Publik sangat sfektif dan s=eua dengan persyaraton minimum yang ditetaphan
dalan ketentuan,

b Huslitas dan calupan hasil sudit Akuntan Publik sangat badk,

<. Pelaksenoan awdit diakukan olsh Alunten Publih/ KAP sangal independen dan beiah oeemenuhi kritema yang
ditetapkan.,

Secars leesebumuhan Fungsi Audit Eksrern memsnohl predilear “Sangat Baak® demgan nilad 1,50




g

7. Peneranpan Manajemen Risiko Termask Sistem Pengendolion Intern

Becars ummues petierapa Manajemen Riaike termasuk Sisterm Pengendalion Intern BPE Nusambae Pecangman telah

tearjalan sesuai ketentuan yang berleku, dengen indikator

i Dulam pelabsanaan fngs Manajemen Ristho, BPE Nusamba Pecangamn talah menunpak Hepals Bicdeng Kepstubam,
Manajemen Fisike dan APUSPPT yeng independon terhadap satuain lerga atau fongsl operasional BPR serta telah
menliio Kebijakon Manajemen Bisko don Stander Opernsional Prossdur [S0F)] Penerapan Mana) emen Riako,

b. BPR menctaphan maasigemen fiako sesual pentahopan POJE Manajemen Fisiko amss selurub risho yang d.i.njl.’bkm
sesuai betenooan GUE

c. BPR talah msmyampadkas: laperan profil nsike kepada COJE sesual pentahapan POJE mengenal penecapan
inanajamen risiko bagl bank perkreditan rakyat

Secara keaslurmuhan penorapan mensjemen cisiko tormesik Sistem Peogendalian Intern memenuhi predikac “Culop

Bak™ denigan milai 2,74,

8. Batas Maksimum Pemberian Hredit
Becars wmdrs BPFE Nuswembe Pecangaan i=lah melaksanaken penerapan prinsip kehati-hatian dalam penyediaans
dana kepada Fihak Tarksit dan penpedisan dans besar, termaauk implameniaa dalasn pengamblion kepitusan,
derggan incheater -
i, Banlk tidak pernah melangger danfatay melampeui BMPE sesuai ketentuan Otoritas Josa Keuangan.
b. Pengambilan keputusan dalam penyedionn dena kepada pihak terkait don penyedsaan dane besar dil nlouloan

secars independen.

Secara kesclurubhan Bates Moksmum Pembenan Bredit meamenubu predikest "Buk” deogan nila 2,00,

9. Rencana Strategl OFR
Recara WMl fencana srategs BPE Nusamba Pecangaan welah dijalandan sesuai koetentuan yang berlakmu,

dengan indikntor;

&, Rencans Bisnie Bank (busineas plan| sangat scsaal dengan vl dan mes Banlk,

s, Rencana Bisnis Bank (business plan) disesun sangat realistis dan telah memperhatikan sefuruh fafktor
eksternal dan falctor internal, prinsip kehati-hatsan dan ezas perbunkan yung sehat.

¢ R=alisasi Rencana Hisnis sangat sesmuai dengan Bencana Bisnis Bank | usness plom ).

Sscara kesslurnbhan Bancans Strategi BFE memenubi predikal "Baik™ dengan mdlai 2,00,

1. Transparansd Kondisi Keoangan dan Mon

Secnrn wmaan BPR Musambe Pecangian telah mematubi dan melaliapnaben peloperan sesual loetentunn yaag

berleku, dengon indilateor:

&, Bank tronsparan dalam menyarmpaikan informasi ksuangan dan non-keunngsn kepoda publik melalui bomepage dan
rneslia VA meemdai,

b, Cakupan informas keuangan dan nan-keuangan iersedia sccars tepal walkiu, Img}wp,ﬂ:umr, kidsud dan uruh.

. Bank trensparan menyampaikan informass produk dan jasa, meneraplon pengelolaan pengaduan nasabah
dengan ofelctif serta memelihors data don informasi pribedi nasabah secora memadai.

Becara keseluruhan Transparansi Kondisi Eousngan dean Moo Bsusngan mememubi prediket *Bak® dengan '

nilai 2,60,

Bardasarkan kertas kerjn selfassrement Panarnpan Tats Kelols posded 31 Dessmber 2002, dopet disampsiksn
keslmpuolen nmum hasll selfassesment penerapan tate kelols PT. BPFRE Nosamba Pecangaan sehagad beriloat
A Strokinr dan Infrestrulinr Tats Kebols (5) @
Faolctor positif pepek struktur dan infrestrulktur tata kelolo [gowenanoe structere ) BPRE Nusamba Pecan g adalah
sobapai berkut :
1. Pelaksanaam Tuges dan Tanggung Jawsh Anggota Derelos
[rntegritan dan kampetensi anggota Direkai telah semin: dan memadsi guna melaksanakan fugas dan tanggung
jawnbayva bagh kepentingan Bank dan Stakeholders.
4. Pelaksanasm Tugas dan Tanggeng Jawsb Dewan Komisars
Komposini $an kriteria Dewan Komisaris tslah sesmiai den memesdai gons medskssmskan togas dan tanggong
jamabnya.
3. Penanganen Benturan Kepentingmmn
Bank talah memilid kebizakan yang bertujuan uniuk mencegah teradinys trensaks yaog mengandung benturan
ke pentingmn,
4. Penerapan Fungsi Kepatuhan
Bank talsh malakukan permenubhan strultur organisas untuk pensrepan fungsi kspatuhan termesok memberiloan
targggLing jawab kepads Derekiur Pesseroan Bank unbuk berthbalk sebagal Direkiur yamg membasahlen fungsi
kepatuhan, Dalam rangkas membantu pelaloanaan tugas Direkour yang membawahkan fungsl kepatuhan, Bank
telah menunjul Pejabar Eksskouil yang meangeni fungs kepatuhan yeang mdopenden terhadap satuan kerja
atau fungsi operasional Bank.

5. Penerapen Pungsi Audit intern
Strltur organsisas Audit [ntermal Bank sesuai dengan ketentuan rang berfaing. Bank tefah menunjulk

Pejabat Eksolutl! yang bertanggang jawal tsrhadap pelaksansan fungs Audit Intern yang independen
terhadap fungsi operasional, serta telah memiliki Pedoman Standor Pelaksanaen Fungs Auwddt Intern [SPFAT)
sebagai pedoman kerja SEKAI

6. Penierapon Fungsi Audit Eketern
Fungsi Aluntan Pubdile dan KAP telah memenubht lbatentuan yang berbake.

7. Penerapan Manajemen Risiko Termamake Sistern Pengendalian Intern
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Ennk Lel:th aceriwgje E Pajaliee Eleckoaed vang bermangae ngowab techadap peosrapan Manapemnen Eisikn, sartn
il kel dost Sras: Sar Operusannl Presedur (S0OM Mmecapan Mansjzmen Fiak:

n Fmian Makmuomore Tembe et Bt
Fulapubun gernnernan keedit kepoeds mbok terkol, delabar graup dany ey debilug e Pambocr sarndarding
don penysleenian masalsbrres inurijadi Lagisee Lidwk cepmuadiben s duce pedinmes kebionn do pesedure
rHikecaliban Bk,

4. Pencedip Straregs BPF
Duaik 1elubn terme yimozl RHH dngnny calo: o peausi dengan seednlimn
L, Transposuna Kondiai Beueapen dun Moo Ransqgmae
Fonk Lelubi girbakewaanicmn tanpw wid Eeodise 2o angan dan non kevangan s=anai desgan keteniian
Anp, IalAakal,
Foldbor egasl ampel srulktus der micastr: kiar telm kelieds (chieeMasnA st | BEE sty Pl aniganl
adelah zebaemi Benkil -
Maxih windagal kekosangmn lmiure Zhoshbon Dlommigg sl iy bianke a0z sspeva meneennbu RestiosaingAn gl A0
recgmbab, Telaly di Wk kal peryu annon dan pengkinian terharap ketijmkan inzem Bank, remun perlu dilekeken
cvmduam fon prngkaian ssoars herlkiorb:La! g sk BEge S21all M TS Han Feha -halan Hank de-1 el fas

dengan berktmbangnTa arganisas dan aredl bisi'n Bank.
Finn}; talmb menetapihon haern? meale ottik Dgakes: kesedin, raRikad Aperoasianal . nube kepaos hat namun belum meneraplan

It naike secare keoolan kon don limit per obkbotos longaomod ertente ang meerdlils sksposure Geike Aok vaoz
acauw deogan Lngkat neike yorg ke diemiBil, valds sk ks, Aan dtaesg bank derues Resluabnun.

3. Fropms Frnsrepro Tets Belohs [P
Faditar pomitil sypek prodes penerapan teca gelola (powrnaeoe proeos ; BFS Huonmbo Pecongoan odolom

ardraam beoloe

I, Pelab surman Togas don Tangguog Jowel fegices Teoekni
ATekmi telah mclabiesrabiom Sap e e Daage i siE jeamlngyn mecan e deiacdae, P gosld st § petip i oy D el
r2loh arauUsl CERRAT RKeranludn percidetg-urdangan . pelabkeonarn fariiadngs (uel Sarpanmy Gassreiones lalab
Hinprdiral iy, wepnan asal sl *rsl |]i|il-|1r|!.l-|h|-|||jul:i |t ik rZean 1l cansnr Ak Tahink verkrat, =2ma bal bad Lase
revkan denpan (ehsdd Jerarapan mta <oka telah dipenahi dan memberikan hanil yang oplireal.

4. Pelakrenoan Tuges den Tanggung Jawak Deweus Komizans
Penﬁu.nﬁ:katm crgpota LDemar. Kamisas. F[‘Lﬂ}:“_ﬂ_m 1. g Iun Iunﬂ;‘.n'._ﬂ_]uumll Lrrimannb To lakeot STk,
cralunm eerta independcmne dare Do Eommusdres relad mimnaadal-

L Prnanganan Uetimaran Kepenisngan
Salvane, LeZoun 232, Taduk Tarmadi Haauabos yamg rerigarofliabg Wt horan Heerin gen gad: g nwl-hartkds Tareka
daen/arau Dewun Hoousuns miocpun baik esecorn Jangausg o P Sales g sang.

-1. Perrmrapan FLoga K=patulian
Trrkal cbmaprn pemoapan g kejsatnd:an, Baloss 1:lab deldbsaoakeaz sE0m e ariean P redaog
“LmHdanzan. ‘lugad can langm:ng jawaes dan Lurscbur yang membasahkan funpsx kepatahen serts petugas
repoty han eeinh dilaksanokan dengen cudup bak $an mabkup miemsedm,

o Federaran Foogss ool Ineem
Lenman rerpenubinys aspek strukdur dan nfresd nokter Lake eeloly pesis kitene i, Eeek lelab cnenscopbtas:
“lrigra v T iRl kachon ARGHLT SRl ARl D RAPew dan Boaur keglatan HBeak. audr Intsaal Bank wdah
melalczanakne migas dan tangmeng jewmbnya s=euni At pan ketantuan rang bedako.

da. Pz agaan Fongie foedie ERareen
Dalom polabeesrians: audic lapocan zecangps: Sek, baial measuieiuk Sledotzo Tallik dam EAT yangg sersallar
o Oles il o HEI.I.H.IIEJ.I’I sy muacapu ek e e w wadspsidon

¥. F'u:l.'rupu:'. Hm:mj:un'u Fimha Terimaauhk Saarsim pl:l:lﬁ_l‘:ll.l.‘l-l.ll.ﬂ.l'l. Liateoa:
HFE rnetapian Msndgcmen riicn seadal penoaepan PLUR Meroem:n Baho aran pelseru bongi Wi yang
ciwajibkon sesaw kelenivan Tk

4, Harak Midcariam eobaeian Reedr
Dangan cerpenubiny: aspek stcukbor doa indfreetnulzwr toza kelala pade krizeriaoni, makue Busis telab
ol |H,|.—||-|l.|.u.m s 21z |H_l|.i:u'|||.|u|| h.-l.'h:i]u]i.ul. U=z Hrowcdoe yauny elicwtibl b haait BEWPE wecwra e hwtw, il uk
disrsunikan dengan ketenbuan dan rerundanpundangan yexg beclaln, sonia iclak memartikan penpedizan
dawnd Kepad s pisak okt dos peiyedena) dano dola=T fomioh eoer 1weh deanns dekgan peinsdp el
ILkian.

¥, Rencans S:radogis O
Rericzuna bierie Beuck telab ibuu pan dengan oennperumibenzhen lahiar ekaterial danooternal yarg dapar
AWFEAgAr I KalanEa il nEan wigims Hank, a2k fenManlfagl sl Sahar rbon, piacag e -Dialada:, =m
Tenerd pan Tandjeres regilo.

7 Transperanei fenidiei Eevmngan dan Eon Keusngan
Sanlc cefoh o1l ok aekean rangpacan Eecde s ko amendl domn ol Ko anghe deAldn desgan kel hagt
etnadsaag-sdange yang beclador melelei peny anpacan aparan weuanesr des nan xewangzan kepada pitiak
Tefklsl CE[RE Wb S0 a F2al RetoscuTsmarmn koA anfiineac po ool S kel emms pang Te kb seprazda
Wasuhiadl daug piicak svannys
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Faktor negatil sspak proges pensrapan tata kelola igommonce process | BPE Nusambn Pecangnan adalah sebagai
brerikun |

Mash eerdapat temmian dalam pemerisann OJE dan audie SEAL untuk itu Bank herkewnjiban roemastiken den
memAntay setiap kegatan usaha agar sesuai dengean ketentuan den melaksinakan Ko mesn Kepada ragulatar.
Banle perfn meningkatian kampetens di tdang wdmalagh informess (T1) peda fungm aidit intem.
Mengempurnaban prasss penstapan rsk limit, menstapkan [imit risiko sedarn Kasshimiban,

. Howll Penerapan Tats Halols [H) ¢

Faltar poaitsl aspel hasil penerapan tata kelola {poemancs sufcsmds| BFR Nusambs Pecangasn sdalah sebagsi

begileut 1

1. Pelaksanann Tugas dan Tanggung Jewah Anggota Direksi
Pelaksanaan Tugas dan Tenggung Jewab Direlesi tefah dilaksanekannya secars opissad,

2. Pelaksanann Tugas dan Temgguing Jewab Dewan Komieans
Dengan muhnm aapak wtrukrur dan enfrastrobtur dean proses penerapan tata leebola pada Pelaksanaon
Tugas den Terggung Jawab Dewan Eomisaris, Dewan Komisans dapat melsleanakan tugas dan
tanggungawat secarn optimad, Fungs pengeessan dan evaliae) yeng dldeloban oleh Dewan Komesaria
menghasdlkan peningkatan ldnerjo Bank.

3. Manmngnasan Bantiran Kepantosgs
Bank telah memilid kebijakan yang mengaiur benturan kepentingan, sehinggn kedepan transsls yang
mengandung benturan kepentingan degal divmglaghknn dajin setiap keputusan yang terdoliumentas dengan
baik vaosg pauka akhirnya Bank terhindar dar tindalkan yang mengurangi aset ateu mengurang keuntungan.

4. Penerapan Funps Eepatuban
Dengan terus dipenshinys aspek strulosr dan infrastruktur dan proses peserapan Lats kelola eacla kriteria
ird, maka pin tarfuedagy longai kepatuhan divalon alcan memberikan hosil vang culorp memadaiz
salah —‘t‘I.II:Ij'\I. ndedeh ﬂEI:IEI.I:I. adenyw penurunan tingkat pelanggnran terhadap katentuan ymng berlaka.

5, Penerapan Punga Auddt Intern
Dengan terpenubimye aspek strukiur dan mfrestrukrior den proses penorapan tata keloka pada kriteria ind,
maks mlah terpenuhinys tugas den tenggung jamab dari Audst Internal Bank s=cam cukup memadai, Audit
Internal Bomk delem melaksanalean auditnya telah memennibi kstentiah independana Ean ob)aktivitas
pelaksanaan audst,

&, Penerapan Fungm Andit Elcstern
Hantor Akunian Publik mensliki kapasitas vang memenuhl standar profesional den ditunjuk melala prases
yang atsual dengen peraturen perundangan yang berlaku. Kantor Akuntan Publik yang ditunjuk jugas telah
mengehuarkan hasil aedit dan management leer vang menggambaskian permasalahan bank yang sgniklan
din disampeilcan secarn tepat walobu kepoda Ctontas Jasa Keuangoam.

7. Penerspan Manaiemen RBisiko Termasak Sistem Peneendadian Intsm
BFR telah manyaspsiian laporan profll dello kepade UK sesuai pentabepan POJE DIEIEEI'I.EI. PEOETREIRN
manaj=men risiko bag bank perlreditan ralome

¥, Batos Mokasmim Permberion Keedst
Hank telah menyampaikan sscara berkala laporan tentang BMPE kepada (Hortas Jass Keusngan secara tepat
wakiu. Pensrapun peoyediven dans oleh Bunk kepda pahad verboait danf atay penyediann deans beasr telal
reemenuhi ketentaan yang berlalou rentang BMPE don memperhatkan prinsip kehoti-hatian msupun
perundang-undangan yang berlaku aerta memperhatikan kemmmpuan permodalan dan pemysboaran §
diversifikas portcfolic penyediann dane.

O, Reacana Stralegis BPFE
Rencana bisnia Bank telah disampatican bepada (U K semial dengen leetenten.

13 Transparane Kondisi Kenangan dan Moo Kewangnn

HBemk telah menyampaikan Laporan Tahunan dan lsporan kewsngnn publiknss secars lengkap dan tepat walao
serual dengen ketentuan yang berlaku damn telah menerapkan temaparsns informas mengenal produk dan
mcnyedbakonn tata cura pengadus nasabah.

Fakior negaril aspek el penerapen tata elola (gooaemancs dacome | BFRE Nusanba Pecangsan sdalah

s=baga beribot :

Secara umum budaya kepatuhan dan nsk oareness yang dimilikn pada setiap karyawan periu dinnglkatien wnmk

menghindar potens palanggarsn § penyimpangan Tserulang,

A arl 23S
PR NLUIEA ANCAAN

b
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